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MOTTO

Janganlah kamu bersikap lemah (rendah diri) dan janganlah
pula kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang
paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang yang
beriman
(QS. Ali 'Imron: 139)

Succes is a journey, not a destination
(Ben Sweetland)

Ridha Allah di atas segalanya
(Wien)
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RINGRASAN

WIWIN WAHYUNL 991510201012, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas  Pertanian  Universitas  Jember, FAKTOR-FAKTOR YANG
BERPENGARUI TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN WANTTA
MELAKUKAN MIGRASI INTERNASIONAL (Studi Kasus di  Desa
Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember), Dosen Pembimbing
Utama: Ir. Imam Svafi'i, MS dan Dosen Pembimbing Anggota: Ir. Fvita
Soliha Hani, MP,

Pembangunan  nasional menghadapi lantangan antara lain masalah
kemiskinan dan dampak kondisi krisis ekonomi. Berkaitan dengan hal Hu,
pelaksanaan pembangunan menuntut seluruh warga negara untuk berperan di
dalamnya, termasuk wanita. Sektor pertanian vang sudah tidak mencukupi untuk
menopang kehidupan keluarga petani mendorong wanita bekerja mencari natkah
di sektor non pertanian. Salah satu alternatif yang bisa diplih adalah denpan
melakukan migrasi internasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk: ]
mengetahui faktor-faktor vang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
wanita melakukan migrasi internasional, 2) mengetahui kontribusi remizen wanita
vang melakukan migrasi  internasional terhadap pendapatan keluarea. 3)
mengetahui alokast remiten wanita yang melakukan migrasi internasional dan 4)
mengetahul alokasi waktu bekerja anggota keluarpa wanita vang bermigrasi
intermasionzal

Penelitan i dilakukan secara senpaja (purposive method) di Desa
Wonoasri  Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember dengan menggunakan
metode deskniptit dan korelasional, Metode vaag digunakan untuk menentukan
sampel yang diambil adalabh metode “toral sampling™ vailu schanvak 32
responden. Analisis regresi logistk digunakan untuk menpetahui faktor-faktor
vang berpengaruh terhadap keputusan wanita melakukan migrast intemasional
Adapun analisis proporsi untuk mengetahui kontribusi remiten wanita vang
bermigrasi internasional terhadap pendapatan keluarga,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor vang berpengaruh nvata

terhadap keputusan wanita melakukan migrasi internasional ke Hongkong pada

R
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taraf kepercayaan 9U% adalah tingkat pendidikan,  pengalaman bermiprasi
pendapatan keluarga dan pendapatan di luar negerl. Konirnibusi remien wanit
vang melakukan migrasi internasional adalah Linger vaity sehesar TR.279%
Remaen wanita vang  melakukan migrast nternasional  dialokasikan  untuk
memperbatki membuat rumeh schesar 46834, kegiatan  produktf 21,337
keperluan lain-lain 18,724, pangan 7.17%. tabungan 4.08%. pendidikan | 43"
dan untuk sandang (pakaian) 0.43%, Alokasi wakty bekerja anggota keluarpa
wanita vang bermigrasi internasional  untuk kegiatan domestik mengalami
peningkatan  sebesar 949 jam/minggu  dan kegiatan  produktit’ mengalami
penurunan sebesar 0.78 jam/minggu. Schelum wanita bermigrasi internasional.
alokasi wakiy bekena untuk memasak 30,79%, membersihkan rumah 7,33%.
mengasuh anak 4,43%. mencuci 2.28%. bekerja di sawah 24 98%;, bekerja sebagai
buruh di PTPN 20,14% dan usaha lain-lain 10.03 %4, Sesudah wanita bermigrasi
mternasional, alokasi  waktu bekerja  untuk  kegiatan  memasak 38.45%,
membersthkan rumah 16.01%, mengasuh anak 8.98%, mencuci 5,48%, bekerja di

sawah 12,21%, bekerja sebagai buruh di PTPN 12.56% dan usaha lain-lain 6,26%.

LR
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.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan  nasional  menghadapl tantangan antara lain mosalah
hemiskinan dan damoak kondisi knisis ekonoma. Kehijaksanaan pembangunan
nasionul perlu ditempatkan pada tatanan  stratew pemberdavaan  masvarakat
termasuk dalam pelaksanaan agenda pemulihan ekonom saat i Upava
pemberdayaan masyarakat termasuk dalam kerangka arah bary pembangunan
nasional merupakan perwujudan paradigma pembangunan vang berorientasi pada
manusia {people contered development) { Wibowo, Ed. 2000).

Pedoman  utama  dalam  merumuskan  kebijaksanaan peneentasan
kemiskinan  adalah  mendubung  dan menunjang  berkembangnya  potensi
masyarakal melalul pengembangan peran serta, produktivitas dan clisiensi.
Pengentasan kemiskinan pertu dilakukan secara bertahap, terus menerus dan
terpadu didasarkan pada kemandirian. yaitu meningkatkan kemampuan penduduk
miskin untuk melakukan kegiatan sosial ckonomi vang produktif ﬂcﬁingga mampu
menghasilkan nilai tambah vang lebih tinggi serta pendapatan vang lehih besar
{Sumodiningrat, 1998,

Menurut Soetriono dkk (2002). pembangunan seringkali diartikan sebagai
serentetan kegiatan-kegiatan vang  dilaksanakan  untuk mengubah  steukiur
masyarakat ke arah vang lebih maju vang ditandai dengan suatu keadaan
kefidupan vang lebih baik. Berkaitan denpan hal tersebut. Wibowo (Ed. 2000}
menyatakan bahwa pembangunan adalah milk rakvat Strateg pemberdavaan
masyvarakal yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat secara lestar
haruslah memihak kepada rakyat. Oleh karena ilu, pelaksanaan pembangzunan
menuntut seluruh warga negara untuk berperan di dalamnya, termasuk wanita.

Mengacu pada Garis-garis Besar Haluan Negara 1999 tentang peranan
wanila dalam pembangunan bangsa pada hakekatnva adalah upava peningkatan
redudukan dan peranan wanita, tercakup di dalamnva pengetahuan, kemampuan
dan kemandirian wanita dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Jumiah

penduduk wanita vang lebih dari 50% penduduk Indonesia merupakan modal dan
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potenst vanyg harus dikembangkan kuahitas dan ditingkatkan peranannva dalam
pembangunan nasional tanpa membedakannyva dengan penduduk pria. Menur
Harivat (1999) wania mempunvar peranan pentng dalam mengembangkan
sumber daya manusia, Hal ini disehabkan karena pada  tahap awal dar
pengembangan sumber daya man i dimular dar rumah tangea dan biasanva
dilakukan oleh wanna. Oleh sebab i, dalam pembangunan sanpat penting untuk
mehibathan wanmita.

Wanita pada dasarnya mempunyat dua peran, vaiu peran tradest dan peran
transisi. Peran tradisi wanita mencakup peran wanita schagal 15tn, 1bu dan
pengelola rumah angga. Di lain pihak peran transisi wanita melipuli peran wanita
scbagal tenaga kerja. anpgota masyarakal dan manusia pembangunan. Dalam
perannva schbaga tenaga kerja. wanita turut aktuf dalam kegiatan chonomi
(mencart nafkah) di berbagai jenis kegiatan sesua dengan ketrampilan dan
pendidikan serta lapangan kerja vang tersedia Sehingga mercka harus bekerja
dalam rumah tanpga dan bekena vang dapat menghasilkan pendapatan, Posisi
vang demikian sangat menguntungkan untuk bangsa vany sedang melaksanakan
pembangunan.  Mengikutsertakan  wanita  dalam pembangunan  berarti
memanfaathan  sumber  daya  manusiawi dengan  polenst  yang  tingg
{Sukivono dan Stivoto. 19973

Wanita dalam keluarganya dapat berperan schagar anak sadis. istri. ibu
ibu rumah tangga, pencari nafkah wmbahan atay sebagai pencari natkah pokok.
lenaga kerja wanita tersebut apakah yang bersangkutan schagar 1stri, thu rumah
tangea atau schagai anak gadis juga tetap melaksanakan pekerjaan rumah tanpga
vang merupakan pekerjaan scorang wanila atau istn sesuai dengan kebiasaan
masyarakal setempat. Ini berarti bahwa dalam kegiatan bekerja, wanita memiliki
peran ganda vaitu dalam  pekerjaan rumah  tangpa  dan pekerjaan  vang
menghasilkan pendapatan (Svafi'i, 1999),

Menurut Sochartawt (1991). sceara umum pendapatan keluarga petani
bersumber dari sektor pertanian dan sckior non pertaman. Hal ini disebabkan

antara lamn ¢
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o

b Rendahnva pendapatan di seklor pertansan (usahatani )

Pekenaan dan pendapatan pada usahatani pada wmumnya bersifal musiman

3 Usahatam banyak mengalam gangeuan dan mengandung restho ketidakpastian

Petani di Indonesia khusesnya Jawa merupakan petam berlahan sempit,
Hastl sensus pertanian tahun 1983 menunjukkar ‘umish petani vang menguasai
lahan kurang dart 0.5 ha sebanyak 40.8% dan pada tahun 1993 menjadi 48 3%
Dengan fuas lahan yang sempit maka jelas hasil dan pertanmian tersebut tidak
mencukupr untuk hidup vang lavak { Wibowo, Bd 2000, =

Makin sempiinva luas lahan garapan petani discbabkan oleh semakin
tinggmya kepadatan penduduk. Hal ini menyebabkan berkurangnya penyerapan
tenaga kerja di bidang pertaman. Sckior pertanian di pedesaan vang sudah tidak
mencukupt untuk menopang kehidupan ketuarga petan mendorong wanita untuk
bekerja mencart nafkah. Hal i biasanva dilakukan di sektor non pertanian, Salah
satu alternatil’ vang bisa dipilih adalah dengan melakukan miyrast atau
perpindahan (Sitorus dkk_. EA. 19973,

Mcenurut Pardoko ( [987). migras) merupakan istilah vang digunaban bagi
perpimdahan tempat tingpal seseorang dari suaty tempat ke tempat lain dan
biasanva ada di luar batas daerah admimstratit Ferdapatl dua jonis migrast vaiiu
migrast dalam negeri atau dalam wilavah dan migrasi internasional (Jniernationeal
migration). Migrast internasional mencakup perpindahan penduduk antar negara
baik itu keluar negara ataupun masuk dars negara lain.

Jumlah tenaga kerja vang melakukan migrasi internasional sampai dengan
|2 November 1998 tercatat 1.298 857 orang, terdiri atas laki-laki 395 740 orang
dan wanita 903 117 orang {Setiono. 1999 Adapun persentase  migran vang
melakukan migrasi ke luar negen antara lain untuk Jawa Timur schanyak 31,15%.
Lampung 3021%. dan Nusa Tengpara Barat 30.21 % seria Sulawesi Selatan
24.50%. Hal ym kemungkinan disebabkan oleh terbatasnya kescmpatan kerja yang
ada di desa. di samping tingkat upah vang lebih menank untuk bekera di fuar
negett sepertt Malaysia. Singapura. Arab Saudi, Brunci Darussalam dan lain

schagaimya (Svata‘at dkk _ 2000h),
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e

dumlah tenaga herja wanita di Kabupaten Jember vang melakukan mizias
Internasional cenderung bertfuktuasi, Selama periode 19935 — 2001 rata-rata tenags
Rerja wanita vang bekerja di luar negers sebanvak 1273 Orang. Secara rinct jumlah
lenaga kerja wanita vang bekerja he Tuar nezeri rersebut disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Tenaga Kerja Wanita di Kabupaten Jember vonu Bekerja di Luar -

Nc_j__rir_i I’a.:__!a Tahun 19935 — 2001

Tahun . - _ Jumlah
1995 318,00
1996 _ 2 R76.00
1997 1. 788,00
| DOK 1.9949 (i)
19494 39700
IO 517.00
2001 1A . 813,00

Rata-rata 1.272.57

Sumber BPS Tahun 200 |
Dan semua  kecamatan di Kabupaten Jember, Kecamatan fempurejo

mempunyal jumlah tenaga kerja wanita di luar nepert terbesar. Berikut ini data

jumlah tenaga kerja wanita pada 3 Kecamatan yang mempunval jumlah tenaga

kerja wanita bekerja di luar neperi terhesar,

Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja Wanita yang Bekerja ke Luar negert pada 3

Kecamatan di Kabupaten Jember Tahun 1995 — 2001

Tiikiti kecamatan
o Tempurejo Jeaggawah Kaliwates
1995 0,00 24,00 45.00
1996 20,00 127,00 24500
1997 880,00 S37.00 006
1998 400 00 35000 200.00
1999 127 (10 0,00 15.00
2000 12200 1.00 7.00
- 2001 1600 38.00 74.00
Jumlah _ L565,00 _ - 197.00 586,00
Rata-rata 223,57 15386 837

Sumber: BPS Tahun 2001

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa Kecamatan Tempurejo menempati
urutan pertama dalam menyumbangkan tenaga keérja wanita vang hekerja ke luar
negeri, Jumlah tenaga kerja wanita tertinggi dalam periode 1995 — 2001 terjadi

pada tahun 1997 vaitu sebesar 880 orang

=
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[ Desa Wonoasn hecamatan Tempurejo Kabupaten Jember schagran
besar penduduhnya mempunyan mata percahanan sebagai petani dengan rata-rata
pemilikan lahan vang scrmpit (U8 sampai 14 hat Selain ity juga ada yang
monjadi buruh di perkebunan (PTPND Alan tetapl. dalam beherapa periode
terabhir menunjukkan bahwa wanita banvak vang mennggalkan sckior pesoaian
untuk bekerja di luar negert. Terdapal sekitar S00 orang wanita yany bermigrasi
mternasional. Adapun negara tujuan mereka antara lain Hongkong, Singapura,
Taiwan dan Arub Saudi.

Keterlibatan wanita untuk mencari natkah dengan melakukan migrasi
internastonal lersebut merupakan suatu usaha untuk meningkatkan pendapatan
keluarga. Dengan  demikian pada akhirnya wanita dapat menyumbangkan
pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari, sepert
kebutuhan untuk makan, kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya. Akan tetapi,
keperman wanita untuk  melakukan migrast ntemasional tersebut tentunva
berpengaruh terhadap keluarganva, Wanita mempunyal peranan penting dalam
kepiatan rumah tangga Apahila wanita bermigrasi. maka anggota keluarga
famnnya harus menggantikan atau melakukan pekerjaan vang biasanya dilakukan
olch wanita. Hal i1 pada akhimva akan mempengaruln alokasi waktu bekerna
angpota keluarga tersebut, baik untuk kegiatan dalam rumah tengea {domestik)

maupun kegiatan produktif untuk mencari natkah

1.2 ldentifikasi Masalah

I Faktor-faktor apakah vanp herpengaruh terhadap pengambilan keputusan
wanita untuk melakukan migrasi internasional ?

2. Bagaimanakah Kontribusi  remwen  wanita vang  melakukan  migrasi
internasional terhadap pendapatan keluarga

Bagaimanakah alokasi penggunaan remizen wanita vang melakukan mierasi

Lk

internasional ?
4. Bagaimanakah alokasi wakty bekerja  anvpota keluaroa  waniia yany

melakukan migrasi internasional ?
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.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian .

1.3.1 Tujuan Penelitian

I Untuk mengetahui fakior-faktor vang berpengaruh tethadap pensambilan
keputusan wanita melakukan migrasi internasional.

2. Untuk mengetahw hontribusi remuren  wanita vaney melakuhan migras

internasional terhadap pendapatan keluarga,

)

Untuk mengetahui alokasi pengeunsan remiten wanita vane melakukan
migrasi inlernasional.
4. Untuk mengetahu alokast waktu bekerja angpota keluarsa wanita vang

melakukan migrast internasional.

-

3.2 Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk menentukan kehijakan
tentang migrasi internasional. khususnya tentang tenaga kerja wanita.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga kerja wanita dan keluarganyva dalam

mengelola remiren.

Tl

Scbagai bahan informasi bagi penelitian sclanjutnya yang berkattan dengan

mMIg2ras) imternasional
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2.1 Tinjauvan Pustaka

Remiskiman merupakan permasalahan yang sclaln dihadupi oleh AT
nepara berkembang seperti Indonesia. Sclama ini sebenarnva sudah banvak upava
dilakukan untuk mengurangi kesenjangan dan memberantas kemiskinan. tetapi
kemishinan masih tetap ada. Salah satu fakior penvebab hemiskinan di pedesaan
adalah sempitnya penguasaan dan pemilikan lahan atau asset produksi tam. Selaimn
1tu juga kurang tersedianya modal yang cukup untuk usaha sering menyebabkan
produktivitas dan pendapatan masyarakat desa menjadi rendah ( Suvanto, 19946,

Melihat kenyataan sebagian besar penduduk Indonesia masih berada
dalam garis kemiskinan, maka jika kaum wanita berperan aktit' di dalam
masyarakat luas secara ckonomi akan mempercepat laju pembangunan dan pada
aklirnva menghapus kemiskinan di Indonesia. Keikutseriaan wanita dalam
kegiatan perckonomian bukanfah suatu hal vane baru. Salah satu sumbangan
wamita dalam pembangunan adalah partisipasi wanita 1t sebagal tenaga kerja
dalam berbagai bidang (Svafi’i, 1999).

Wamta schagai sumber msani bag pembangunan mempunvar  hak,
kewaypiban dan kesempatan yang sama dengan pria dalam pembangunan, melalui
partisipasinya dalam semua bidang dan dalam segenap kematan dan tnngkat
pelaksana - sampai ke tingkal perumusan kebijaksanaan  dan pengambilan
keputusan. Wanita jupa  berperan  dalam  pemerataan berbagai  kepiatan
dan hasil-hasil  pembangunan serla penikmat  hasil-hasid pembangunan
(Thromi, Ld. 1995) Berkaitan dengan hal 1t Wulandari (2002) menvatakan
bahwa pentingnva melibatkan wanita dalam pembangunan sedikitnya disebabkan
dua hal, vartu yang pertama karena lebih dani 50% penduduk Indonesia adalah
wanita yang schagian besar merupakan usia produktif; kedua karena wanita Juga
berperan langsung pada sumber dava manusia,

Pemberdayaan waniia dilakukan karcna wanita sesungguhnya memegang
sejumlah fungsi sentral dalam keluarga dan sekalipus merupakan sumber daya

ekonomi vang tidak kalah penting dibandingkan dengan pria. Keberadaan wanita

Saof b ey
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dalam rumah tangea bukan sekedar schagai pelengkap fungsi reproduksi saja
namun lebith dari 1w banyak penclitian membuktikan bahwa wanita termyvara
seingkali memben sumbangan vang besar bagj kelangsungan ekonomi dan
kescjahferaan rumah tangga seria masyvarakat { Suvanto, 1996,

Pemenintah menaruh perhatian yang lebih pada wanita baik  dalam
peranannyva pada kegiatan domestik {rumah tangea) maupun di Tuar rumah tangea.
Demikian pula halnya peran wanita sebagai sumber dava pekenja. Makin
pentingnya pekerja wanita terbukti dengan adanya peningkatan jumlah wanita
yang bekerja dari tahun ke tahun. Pada tahun 1971 angkatan kera wanila vanp
bekeria sebesar 29 4% dan pada tahun 1990 angkatan tersebut menjadi 35.6%
{ Tjiptoherjanto, 1999). Berkaitan dengan hal itu Purwantini dan Arvam {1997,
menyatakan bahwa dewasa ini wanita mulai banyak mengisi pasaran kerja dengan
menggeser posisi pria. Bidang-bidang vang scbelumnva masih didominasi oleh
pria berangsur-angsur dimasuki atau bahkan didominasi oleh wanita,

Seks adalah pembagian jenis kelamin berdasarkan fakta biologisnva,
sedangkan gender adalah pembagian yang didasarkan pada perbedaan scksual
(biologis) tetapi termasuk di dalamnva karakteristik vang diangpap khas wanita
dan pnia (Thromi, Ud. 1995). Terkait dengan hal itu, Aji (1997) mengemukakan
bahwa gender adalah perbedaan hubungan sosial antara wanita dan pria schagai
kenstruksr social vang hersumber pada nilai sosial hudaya. Gender terschut pada
berbagar kelompok masyarakat memiliki identitas vang berbeda-beda vang
dipengarutn oleh fakior-faktor ideologi, politik. ekonomi, apama, sejarah, budaya.
adat istiadat dan etnik serta berubah-ubah menurut waktu, tem pat. hngkungan dan
kemajuan. Nilai sosial budaya menentukan peranan stereolip, vaitu peranan yang
dianggap cocok bagi pria dan wanita sesuai dengan sifat brologis masing-masing
d dalam pembangunan termasuk dalam kehidupan berkeluarga, bermasvarakat,
berbangsa dan berncgara,

Pergeseran tenaga kerja wanita dalam bidang pertaman disebabkan oleh
beberapa faktor. Dalam hal ini faktor-faktor yang merupakan penghambat peranan

wanita dalam pengembangan usahatani adalah -
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I Rendahnva pendidikan dan ketrampilan sepagian besar wanita

2 Rendahnya akses bagl wanita terhadap tehnologi dan informasi karena berbagan
prograim pembangunan pertanian selalu diarabhan atau divpukan untuk pria

v Lipah vang diterima pekerna wanita lebih rendah daripada pria

4 Teknologr khusus usahatan wamita belum tersedia

Pendorong wanita bekerja di luar sektor pertanian dapat diklasifikasikan
ke dalam 4 fakior, yaiu ckonomi. sosial. kondist lahan parapan dan fasilitas
penunjang. Di kecamatan Cikelet. Garut Jawa Barat pendorong wanita bekerja
tersebul untuk faktor ekonomi meliputic. memperoleh tambahan  pendapatan
(68.3%). kebutuhan rumah tangga makin tinggi (259%) dan pendapatan dari
scktor pertanian kecil (5,8%). Untuk fakior sosial adalah digjak teman atau
tetangga (39 8%), 1kut tetangga vange sukses (31,7%) dan menambah pengalaman
(8,5%). Untuk faktor kondisi fisik lahan vaitu tidak mampu atau tdak mau kat
mengelola lahan (89 4%%) dan lahan tidak subur ( 10.6%) { Bachrein dkk. . 2000,

Kondisi  kewenagakerjaan  wanita di Indonesia  telah mengalami
perkembangan dari wakiu ke waktu. Pada saat ini banyak wanita melakukan
migrasi (Sumarsono, 1998). Berkaitan dengan hal itu. migrasi merupakan dimensi
gerak penduduk permanen. sedangkan dimensi gerak penduduk non permanen
terdini dan sirkulasi dan komutasi. Seseorang dikatakan melakukan migrasi itka 1a
melakukan perpindahan wmpat tinggal secara permanen atau relau! permancn
(untuk yangka waktu minimal tertentu) dengan menempuh jarak minimal tertentu
atau pindah dari satu unit geografis ke unit geografis lainnya. Unit geografis
sering berarti umt administratif pemerintahan baik berupa negara maupun bagian-
bagian dan negara | Rusli, 19954,

Menurut Daryanto (1996), migrasi adalah perpindahan penduduk dari
suatu tempat ke tempal lain baik melewati batas politis atau batas administratif
suatu negara dengan tujuan menetap. Dalam hal ini. Sumanto dan Saladi {1990
menvatakan bahwa terdapat 2 jenis migrasi. yaity mierasi intern atau migrasi
dalam negen dan migrasi internasional Migrasi internasional adalah perpindahan

penduduk yang melewatl batas suatu negara baik itu imigrasi atau perpindahan
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penduduk ke dalum suatu netira atau cmigrasi vaity perpindahan penduduk ke
luar dan suatu newara

Migrast tenaga Kerja ke luar negen atau vang biasa dikenal dengan mizras
liernasional tenaga kerja berhubungan erat dengan tingkat perturnbuhan ekonomi
dan transisi demografi pada suatu negara Pada saat perekonomian newara masth
tergolong  terbelakang dan pertumbuhan penduduk masih tergolong tinggr,
Kelchihan tenaga kerja umumnya tidak dapat diserap oleh kegiatan chonomi di
dalam negeri. Oleh karena itu, penginman tenaga ketja ke luar neger men)adi
salah satu alternatif pemecahan masalah ketenagakerjaan vang timbul, disamping
laktor pemasukan devisa negara vang dimunekinkan dan kegiatan pengirunan
terschut.

Indonesta untuk saat ini tergolong nepgara pengirim (ckspor) tenaga kenja
ke luar negen. Di lihat dani arus keluar dan masuk tenaga kerja di Indonesia, maka
Jumlah pengiriman tenaga kerja ke luar negeri jauh melampaw jumlah tenaga
kerja asing vang ada di Indonesia Selama Repelita V (1989 - 1994), Departemen
tenaga kerja RI memperkitakan sekitar 641,000 tenaga kerja Indonesia yang
bekerja di luar negeni. Dalam Repelita VI pemerintah menargetkan sebanyak |2
juta tenaga kerja Indonesia dapat bekerja di luar negeri ( Tiptoherijanto, 1996).

Hal terscbut dilakukan sehubungan dengan arah kebijakan pembangunan
nasional dalam GBHN tahun 1999 tentang ketenagakerjaan vang menjelaskan
bahwa upaya vang dilakukan adalah meningkatkan kuantitas dan kualitas
penempatan tenaga kerja ke luar neperi dengan memperhatikan kompetensi
perlindungan dan pembelaan tenaga kerja vang dikelola sccara terpadu dan
mencegah eksploitast tenapa kerja

Jumlah tenaga kerja Indonesia vang bekerja di luar negeri senantiasa
mengalamt peningkatan dari tahun ke tabun. Jika pada tahun 1983 TKI vang
bekerja di luar negeni tersebut berjumlah 27.671 orang, maka pada tanun 1992
meningkat menjadi  158.750 orang. Baik dari  seg jumlah  maupun
perkembangannya. tenaga kerja wanita vang bekerja di luar neperi jauh
melampaui tenaga kerja pria. Pada tahun 1983 jumiah lenaga kerja wanita adalah

I1.995 orang atau 43,3% dari keseluruhan TK] sementara jumlah tenaga kerja pria
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[3.676 orang atau 36.7%. Namun pada tshun 1992 Jumlab tenaga kerja wanita
yaru 7142 orang dan tenaga kenja pria 51608 orang, Antara lahun 1983 —
PY2 qersebut migran wanita rata-rata meningkat sebesar 12.1% per tahun
serentara mugran pra hanva menngkat rata-rata 6,3%; per tahun,

Dalam perkembangannva, nesara tujuan dari tenaga kena Indonesia vang
bekerga di luar negent di kelompokkan menjadi 3 tahapan. pertama. antara tahun
1969 1979 hampir 50% dan total TKI menuu Ke negara-negara Fropa terutama
Belanda; kedua, antara tshun 1979 — 1989 negara-negara Iimur Fengah terutama
Arab Saudi menjadi tujuan; dan ketiga. antara tahun 1989  saat ini Asia Selatan
termasuk Singapura dan Malaysia menjadi tujuan utama. Perubahan arus negara
tujuan tersebut ndak terlepas dari kondisi perekonomian  dan  peraturan
ketmigrasian serta ketenagakerjaan di berbagal negara. Pesatnva pertumbuhan
ckonomi di negara-nepara Asia Selatan seperti Hongkong, Malaysia maupun
Singapura menyvebabkan kebutuhan akan tenaga kerja semakin meningkai
( Tjiptoherijunto, 1997),

* Pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri pada umumnya
berpengaruh terhadap peningkatan kehidupan ekonomi keluarga. Penelitian vang
dilakukan olch Kantor Menteri Negara Kependudukan/BKKBN bekerja sama
dengan Pusat Studi Kependudukan Universitas Padjajaran di daerah Jawa Barat
pada tahun 1995 mendapatkan hasil bahwa 38% dari 270 responden
mengemukakan bahwa bekeria di Tuar negeri meningkatkan standar kehidupan
rumah tangga. 59% merasakan tingkat kehidupan vang sama dengan sebelum
keberangkatan dan 2 7% merasa bahwa kelmdupan setelah kembali dari merantay
ke luar  mnegenn malah  lehih  buruk daripada  sebelum  merantau
{ Tpploheryjanto, 1996).

Keputusan wanita untuk bermigrasi internasional pada umumnyva dilandasi
oleh teori pengambilan  keputusan. Svamsi  (2000) menyatakan  bahwa
pengambilan keputusan selalu terjadi dalam gerak kehidupan nyata sctiap
individu. Pengambilan keputusan diartikan sebagai aktivitas memilih diantara

sejumlah kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah.
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Proses pengambiian keputusan wrding dar 6 tahap, vallu:
I. identifikas) masalah
2 Pengumpulan dan analisis data
3 Pembuatan alternatil keputusan dengan memperhatikan siuasi lingkunean
+ Memilih sawu alternatf techaik unuk dijadikan keputusan
5 Melaksanakan keputusan
6. Memantau dan mengevaluasi hasil pelaksanaan keputusan

“leont dalam migrasi vang paling populer adalah teor dorong tarik
{pusfi-pull theory). Teor il menvatakan bahwa alasan meninggalkan daerah asal
dapat dipandang sebagai faktor-laktor pendotong, sementara alasan-alasan
memilih daerah tuyuan dipandang sebagai faktor-faktor penarik,

Suatu kerangka teort yang lehih luas mengenai mi grasi terdapat pada karya
Lec yang mengembangkan sejumlah hipotesa berkenaan dengan migrasi. Lee
berpendapat bahwa dalam tiap tindakan migrasi baik vang berjarak dekat maupun
vang jarak jauh senantiasa terlibat faktor-faktor vang berhubungan dengan daerah
asal. daerah tujuan, pribadi dan nnlangan-rintangan antara. ™1 setiap daerah ada 3
set faktor, vaitu:
| Faktor-faktor vang beruindak untuk mengikat orang dalam suatu dacrah atay

menahan orang di dacrah tersebut. vane discbut sebagai fuktor minus (-)

2. Faktor-faktor yang cenderung untuk menolak mereka, merupakan faktor-

faktor plus (+)

fad

l'aktor-faktor vang pada dasarnva indifferen. tidak mempunyal pengaruh
menolak atau menpikat

Faktor-faktor plus ( ) dan fakior-faktor minus (-) dapat diparalelkan
dengan kekuatan-kakuatan sentripetal dan kekuatan-kekuatan sentnfugal vang
mempengaruhn individu-individu atau kelompok penduduk. apakah akan tetap
tnggal di suatu dacrah atau akan meninggalkan dacrah vang bersangkutan.
Kekuatan sentripetal mengikat atau menahan individu-individu dan kelompok
penduduk untuk tetap tingpal di suatu daerah, sementara kekuatan scntrifupal

mendorong mereka untuk meningpalkan daerah tersebut. Adapun rintangan antara
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musalnva jarak dan biava transportast amara daerah asal dan dacrah tujuan
(Rush, 1995

Menurut Munir (2000), faktor-faktor vang menvebabkan SeSCOrany
bermigrast adalah faktor pendorong  dan fakior penarik, Faktor pendorong
meliputt makin berkurangnya sumber-sumber alam, menvempitnya lapangan
pekenjaan di daerah asal, adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi politik, agama
atal suku di daerah asal. alasan pekerjaan, alasan perkawinan dan bencana alam,
Adapun faktor penarik meliputi kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang
lebth baik, kesempatan memperoleh pendidikan yang lebih tinggi, keadaun
lingkungan dan keadaan hidup vang menyenangkan, tarikan dari orang yang
diharapkan dapat dijadikan tempat berlindung dan adanva aktivitas-aktivitas di
kota besar.

Faktor-faktor vang berpengaruh terhadap keputusan wanita melakukan
migrasi internasional dianalisis dengan analisis regresi logistik. Analisis regresi
logistik merupakan analisis regresi vang digunakan ketika vanabel independen
(variabel terikat) bersifat dikotomi (drchotomous). Oleh sebab itu nilainya 1 atau
0. Model logit didasarkan pada fungsi peluang logistik  kumulatii yang
dispesifikkan sebagai berikut :

Pi=Fla | BXi) = — 1 T .I_i.;,ﬁ

T+e™

| ~e

i1 adalah peluang bahwa sescorang individu akan memilth option tertentu
berdasarkan nilai tertentu dari Xi. Suatu kelebihan dari lungsi logit adalah dapat
menjamin bahwa peluang akan berkisar antara 0 dan | {CGujarati dan Zain, 1995).

Pendapatan adalah aliran uang, barang, jasa dan Kepuasan yang diperoleh
dibawah penguasaan keluarga untuk digunakan dalam memuaskan dan memenuhi
kebutuhannya. Pendapatan rumah tangga dapat berasal lebih dari satu jenis
kegiatan dan atau masing-masing anggota rumah tangga mempunya kegiatan
vang berbeda satu sama lainnya. Kumpulan pendapatan dari berbagai sumber
pendapatan tersebut merupakan total pendapatan rumah tangga.

Analisis pendapatan pada dasarnya memerlukan 2 Ketcrangan pokok, vaitu

keadaan penerimaan dan keadaan pengeluaran selama jangka waktu tertentu. Bagi
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rumah tangea pedesaan vang hanva menguasai fakior produksi tenaga kerja
pendapatan mereka ditentukan oleh besarnya kesempatan kerja vang tersedia dan
tngkat upah. Bk kesempatan kerja maupun tingkat upah di pedesaan terutama
dipengaruhn oleh permintaan tenaga kerja sektor pertanian dan luar sekior
nertanian, mobihitas tenaga kerja dan pertumbuhan angkatan kerja (Svafi'i, 1999),

Pendapatan seseorang dari suatu kegiatan dapat diketabui dari upah yang
ditenima. Dalam hal ini upah merupakan pembayaran (berupa nang) vanp dilerima
dari pihak lain scbagai balas jasa untuk pekerjaan yang telah dilakukan
(Winardi, 19883

balah satu indikator untuk mengetahui sejauhmana usaha. baik di bidang
pertanian maupun non pertarian mampu meningkatkan kesejahteraan keluarpa
petani adalah dengan melihat kontribusinya terhadap pendapatan keluarga.
Dengan mengetahui tingkat kontribusi pendapatan terschut lerhadap pendapatan
keluarga, berarti dapat diketahui peningkatan kesejahteraan Keluarga vang
diperolech  sebagai  hasil dari  pengusahaan usahatani dan non pertanian
(Socdjomo, 1998).

Sebagian wanita schagai contoh anak perempuan bekerja schaga
pembantu rumah tangga dan hampir seluruh pendapatan vang diterima umumnyva
dikirim ke desa untuk mencukupi kebutuhan keluarpa. Pembantu rumah tangga
adalah satu-satunya pekerjaan wanita di luar sektor pertanian karena keterbatasan
pendidikan dan ketrampilan (Bachrein dkk., 2000,

Sebagian besar emigran pada waktu pertama kali ke Malavsia, bekerja
scbagar buruh bangunan dengan upah rendah scbagaimana layaknya pekerja
pemula. Upah tersebut hanva dapat digunakan untuk mencukupt kebutuhan din
sendim. - Sctelah  beberapa  bulan  bekerja. mercka mulai menabung  dan
menginmkan sebagian uangnya kepada keluarga di Indonesia, Tetapi bila dana
keberangkatan diperoleh dari meminjam, maka mereka akan mengutamakan
pengembalian pinjaman tersebut (Khoirivah dkk., 2000).

Menurut Tjiptoherijanto ( 1997), tingkat kesuksesan tenaga kerja Indonesia
vang bekerja di luar negeni erat kamtannva dengan pemanfaatan hasil yang

diperoleh selama bekerja di luar negeri. Untuk mengetahui alokasi pendapatan
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wanita vang melakukan migrasi internasiongl didasarkan pada suatu konsep icor
motivasi vang dikenal dengan hirarkt kebutuhan Vierarcine of needs) menurut
Abraham Maslow. Terdapat semacam hierarki vang mengatur dengan sendirinya
kebutuhan-kebutuhan manusia. Kebutuhan fisik (phvsical needs) seperti sandang,
pangan dan napan merupakan kebutuhan paling kuat diantara kebutuhan lain
(keamanan, sosial. penghargaan dan aktalisasi diri) Hal im sesuai dengan
kondisi rumah tangga emigran yang mengalokasikan remitan pada 3 tahun
pertama  sebagian besar untuk kegiatan -konsumtif vallu untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hani dan perbaikan atau pembuatan rumah. Pada tahun ke 6 dan
scterusnya anggota rumah tangga emigran mulai mengalokasikan remitan untuk
kepiatan produktif (Khoiriyah dkk.. 2000,

Kecenderungan wanita sebagal pengurus rumah tangpa dari tahun ke tahun
mengalami pergeseran, Walaupun pola peran wanita dan pria dalam kepiatan
ekonomi berbeda, namun dihargai tingkat kemandirian wanita untuk dapat
berusaha sendiri dan mencari peluang kerja sesuai dengan ketrampilannya,
Dengan memperhatikan “differensiasi peran”™, dalam keEﬁarga, maka nampaklah
bahwa posisi yang ditempati oleh berbagai anggota keluarga berbeda-beda.
Perbedaan ini didasarkan atas beberapa pertimbangan seperti umur, jenis kelamin,
posisi ckonomi keluarga dan lain sebagainya (Soedjono, 1998).

Sescorang harus membuat pilihan dalam memutuskan bagaimana mercka
menggunakan waktunya. Jumlah jam dalam sehari (alau dalam setahun) secara
mutlak tetap. Dengan jumlah waktu yang tetap tersebut setiap orang harus
memutuskan berapa banvak waktu untuk bekerja, untuk mengkonsumst barang-
barang tertentu, untuk tidur, merawat diri dan lain schagminva. Perubagian waktu
yang dipith orang untuk melakukan berbagai kegiatan tersebul mendasari
berbagal keputusan penawaran tenmaga kerja. Dengan memandang pekerjaan
scbagar salah satu dari sekian pilihan bagi orang dalam menggunakan waktunva
memungkinkan  untuk  memahami  mengapa keputusan-keputusan  ini bisa
disesuaikan dalam responnya terhadap berbagai kesempatan vang terus berubah,
Asumst yang digunakan adalah terdapat 2 penpgunaan waktu vang tersedia untuk

dimanfaatkan bagi setiap orang vaitu bekerja pada tingkat upah sebesar w per jam
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atau tidak bekerja. Kurva penawaran tenagg kerja vane lerbentuk adalah sichaga
berkut ¢

A ooy
Upah ricl Swpply labaur

e

|

' >
lam bekerja per minggu--
Gambar 1. Kurva Penawaran Tenaga Kerja

Dari kurva terscbut dapat diketahui bahwa pada tingkat upah riel vanp
lebih tinggi orang memilih untuk bekerja denpan Jam yang lebih lama, akan tetapi
begitu upah miel melampawi tingkat tertentu, tingkat upah yang lchih tingei
mengakibatkan orang bekerja dengan jam vang lebih sedikit (Nicholson. 1995}

Analisa pembagian kerja diantara semua angpota keluarga wanita vang
melakukan migrasi internasional dapat didukung oleh metode “pencurahan
lenaga” atau anahisa “alokasi waktu”. Hal ini meliputi pencatatan semua kegiatan
yang dilakukan anggota keluarga setiap harinva dalam hilungan satuan waktu
tertentu {Sajogvo. 1985)

Menurut  Sukidin (2000), alokasi waktu dapat dibags menjadi tiga
kelompok, vaitu kegiatan rumah tangga, bekerja {kegiatan  produknuf) dan
beristirahat. Namun dalam penelitian ini alokasi waktu dikhususkan pada kegiatan
rumah tangga dan bekerja (kegiatan produktif), vaitu pada anpgota rumah tangga

wanita yang melakukan migrasi internasional.

2.2 Kerangka Pemikiran

Masalah utama ncgara-nepara berkembang selain masalah kemiskinan,
distnbust pendapatan vang tidak merata antar sektor dan wilayah, buruknya
ingkungan hidup dan ketahanan pangan vane relatif rendah adalah banyaknya
tenaga pengangguran serta tckanan penduduk di pedesaan (Pasaribu dkk., 2000,
Terkant dengan hal itu, Mubyarto ( 1994) menvatakan bahwa dalam pembangunan

memerlukan sejumlah program seperti proeram padat karya, program pengerahan
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tenaga kerja dan program-program lain umtuk meningkatkan kesempatan kerja dan
berusaha, termasuk bagi  generasi muda dan  wanita schimgga  tekanan
pengangeuran dapat dikurang:.

Perkembangan penduduk vang senantiasa bertambah di daerah pedesaan
menimbulkan permasalahan kepadatan penduduk. Pertambahan penduduk vang
tinggl tanpa diiring! dengan adanva kesempatan kerja vang seimbang di pedesaan
akan mendorong laju migrasi atau perpindahan penduduk, baik itu migrasi dalam
negert maupun migrasi internasional. Akan tetapi. perhatian vang diberikan
pemerintah terhadap besarnya pengaruh migrasi di dalam proses pembangunan
nasional terutama dengan semakin meningkatnya jumlah migran wanita belum
maksimal (Fuad, 1995).

Persamaan hak antara pria dan wanita nampaknya telah mendorong wanita
untuk bekerja dan menghasilkan pendapatan agar dapat meningkatkan taraf hidup
dan kescjahteraan keluarga serta kesejahteraan masyarakat. Potensi tenaga kerja
wanita merupakan aset besar yang dapat didavagunakan untuk mendukung
keberhasilan pembangunan. Hal im disebabkan karena wanita, terutama di
pedesaan mempunyai peran vang besar dalam keluarpa. tidak hanya untuk
kepiatan rumah tangga, tetapi juga kegiatan ekonomismencari nafkah baik di
sekior pertanian maupun non pertanian (Nurlina dkk.. 2000}, Berkaitan dengan hal
itu. kescmnpatan kerja yang dimiliki wanita pada sektor pertanian makin kecil.
Sulah satu faklor yang menyebabkannya adalah mekanisasi di sektor perlanman,
Dalam hal in1 tenaga kerja pria lebih banyak diserap pada penggunaan teknologi
usahatam. Oleh schab itu tenaga kerja wanita mencan peluang lamn yanp
memungkinkannya  untuk  meningkatkan  pendapatan. diantaranva  dengan
melakukan migrasi internasional.

Peranan wanila dalam kesejahteraan keluarga petani semakin menngkat
dengan terjadinya perpindahan pada penauduk di pcdﬂsaﬁn untuk bekena di luar
daerahnya atau melakukan migrasi Migrasi merupakan fenomena sosial vang
tidak dapat dilepaskan dari gerak langkah pembangunan ekonomi. Berbagai mouf
vang melatarbelakangi individu untuk melakukan migrasi didominasi oleh adanva

keinginan untuk mengubah hidup dan mutu kehidupan individu tersebut.
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Keputusan dan kemampuan mercalisasikan keputusan tersebut sangal tergantuny
pada lingkungan sosial ckonomi individu vang bersangkutan. Artinva keputusan
untuk melakukan migras: tidak hanva semata-mata karcna pertimbangan sendiri,
tetapt juga di pengaruhi oleh perubahan-perubahan struktural dalam masyarakat
dimana individu tersebut berdomisili (Pasaribu dkk__ 2000,

Keputusan migrast ditandal oleh adanva faktor pendorong {push factor)
dari tempat seseorang bermukim dan pilihan tujuan schagai tempat berpindah
yang dicirikan oleh adanya faktor penarik (pudl factor) dar tempat tujuan tadi
Satu alasan domiman adalah kemungkinan diperolehnya tambahan pendapatan
tunai scbaga hasil jerih payah bekerja pada berbagai pilihan pekenjaan di tempat
yang baru. Berbapai alasan vang dikemukakan untuk melakukan I Erast
sebenarnya mempunyai tujuan wtama untuk mengubah status ekonomi dan
sckaligus status sosial dan kehidupan seseorang atau seckeluarga dricngah
masyarakat (Fuad, 1995},

Menurut Syafa’'at dkk (2000b), salah satu faktor vang mempengaruhi
keputusan seseorang untuk melakukan migrasi adalah karakieristik individu vang
dimiliki orang vang bersangkutan. Sclain itu, faktor ekonomi dan sosial juga
berpengaruh. Adapun faktor-fakior vang mempengaruhi keputusan wanita untuk
melakukan migrasi internasional adalah umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota
keluarpa, pengalaman bermigrasi, pendapatan keluarga di daerah asal. pendapatan
di luar negeri, status perkawinan dan jaringan informasi

Keputusan wamta untuk melakukan migrasi internasional dipengaruhs
oleh umur. Wanita yang umurnya relatif muda cenderung giat bekerja karena
kemampuan fisiknya masih tinggi. sebaliknya bapi wanita vang urnumya rclanf
tua ada kecenderungan untuk kurang giat bekerja karena kondisi fisiknya telah
menurun. Berkaitan denpan hal itu_ Fuad (1995) menyatakan bahwa umur kurang
dari 30 tahun termasuk  kategori muda.  Adapun hasil penclitian
Syafa’at dkk. (2000b) menunjukkan bahwa hubungan antara umur denpan
keputusan untuk melakukan migrasi adalah berbanding terbalik. Hal ini berarti
makin tinggl umur sescorang maka makin berkurang kecenderungan untuk

mengambil keputusan melakukan migrasi atau sebaliknya.
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Ananta (Ed. 1993} menvatakan bshwa pendidikan mempunvai peran
penting dalam pengembangan kualitas tenaga kerja wanita vang sesual denpan
kesempatan kenja. Tingkat pendidikan formal akan menentukan peluang dalam
memilib bidang pekerjaan dari berbagai alternatif vang ada di daerah asal. Makin
tinggi pendidikan scscorang, maka  makin banyak alternatil’ kerja vang dapat
dipihh, meskipun dipengaruhi juga oleh kualitas dan keahlian lainnya. Adapun
wanita yang berpendidikan rendah tidak memiliki peluang untuk memilih bidang
pekerjaan tersebut. Hal int mendorongnya untuk melakukan migrasi internasional.
Oleh sebab 1tu, makin tinggr ungkat pendidikan wanita akan menurunkan peluang
keputusan untuk melakukan migrasi internasional dan sebaliknya.

Menurut Nasution (1999), semakin banyaknya tanggungan keluarga akan
mendorong keputusan untuk bekerja di nepara lain atau melakukan migrasi
internasional. Jumlah anggota keluarga vang besar menyebabkan adanva tuntutan
kebutuhan ldup vang lebih banyak daripada jumiah anggota keluarga vang kecil,
schingga wanita berusaha untuk meningkatkan pendapatan agar mencukupi
kebutuhan keluarga

Pengalaman bermigrasi wanita, baik migrasi dalam ncgeri maupun
internasional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk melakukan
migrast internasional. Wanita yang mempunyai banyak pengalaman/pernah
bermigrasi baik di dalam negen maupun di luar negeni tentunya telah merasakan
berbagai hal berkaitan dengan pekerjaannya terscbut. Baik itu suasana kerja,
fasilitas vang diterima dan lain sebagainva. Menurut Prihantoro (2001), tenapa
kerja wanita yang mempunyai banyak pengalaman terdorong untuk meningkatkan
hasii kerjanya sehingpa dapal meningkatkan pendapatan keluarga. Kondisi ini
memungkinkan wanita terschut  mengambil  keputusan untuk  bermigrasi
internasional,

Pendapatan keluarga di daerah asal berpengaruh terhadap keputusan
wanita untuk melakukan migrasi internasional. Wanita vang kebutuhan hidup
keluarganya sudah tercukupi cenderung enggan untuk bermigrasi internasional.
Lain halnya dengan wanita yang kebutuhan hidup keluarganva belum tercukupi

akan terdorong untuk melakukan migrasi internasiomal. Nasution (1999)
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menvatakan bahwa jumiah pendapatan Keluarps migran di dacrah asal pada
umumnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, schingga dengan
melakukan migrasi internasional diharapkan dapat memperoleh penghasilan yvang
lehih tinggel

Pendapatan vang akan diperolch pada saat hekerja di luar negeri
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan wanita untuk melakukan migrasi
mternasional. Pendapatan di luar neger1 in1 berasal dari upah yang diterima setiap
bulannya. Tingkat upah di luar neperi lebih tinggi daripada upah di dalam negeri,
sehingga pendapatan vang diterima akan lebih tnggi dan hal ini menjadi salah
satu laktor penarik bagi wanita untuk melakukan migrasi internasional. Hasil
pencliian Khoiriyah dkk, (2000) menunjukkan tingkat upah di luar negerl
berpengaruh positif terhadap peluang keputusan untuk bermiprasi imternasional.
Jadt makin tinggi upah di luar negeri maka makin menarik minat wanita untuk
bekerja di luar negeri.

Status perkawinan juga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
wanita untuk melakukan migrasi internasional. Apabila wanita mempunyai status
bersuami maka ia mempunvai tanggung jawab terhadap keluarganva, apalagi
apabila telah mempunyai anak. Oleh sebab itu, ia akan berpikir dua kali untuk
melakukan migrasi internasional. Meskipun wanita tersebut mempunyai keinginan
untuk menambah pendapatan keluarga, maka ia akan lebih memilih bekena
sampmgan dengan tetap memiliki waktu untuk keluarganva. Hasi) penelitian
Hasanah (2003) menunjukkan bahwa status wanita berpengaruh nyata terhadap
pengambilan keputusan untuk bekerja di luar rumah tangganya.

Proses pengambilan keputusan di dasarkan pada mformasi. Dalam proses
pengambilan keputusan, informasi mempunyal peranan yvang sangat penting
(Harahap, 1998) Jaringan informasi akan mempengaruhi wanita  dalam
mengambil keputusan untuk melakukan migrasi internasional. Apabila wanita
mempunyal  jaringan  informasi  vang luas, .maka memungkinkan untuk
memperoleh banyak informasi mengenai pekerjaan di luar negeri sehingga makin
banyak bahan untuk dipertimbangkan berkaitan dengan keputusan melakukan

migrasi internasional. Jaringan informasi dapat bersumber dari dacrah asal
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alaupun daerah tujuan Sitorus dkk. (Ed 1997, menyatakan bahwa informas
tentany daerah tujuan vang seringkahi datang dari migran vang sudah pernah ke
sana berpengaruh untuk melakukan migrasi,

Pendapatan rumah tangga wanita vang melakukan migrasi internasional
-pada umumnya bersumber dan berbagai jenis kegatan dan besarnya tergantung
dari sumber vang dikuasai. Penelitian PATANAS tahun 1999 menunjukkan
bahwa prosentase pendapatan rumah tangpa petani vang berasal dan sckior non
pertanian i 11 desa agroekosistem sawah adalah 47.98%. [lal ini menunjukkan
bahwa scktor pertamian di pedesaan sudah tidak cukup untuk menopang
kehidupan keluarga petani { Wibowo, Fd. 2000,

Pendapatan (remiten) vang diperoleh wanita dari migrasi internasional
tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Sebagian besar tenaga kerja
Indoncesia yang bekerja di luar negeri merupakan tenaga tidak terampil (unskitled).
Mereka bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan pengemudi. Jumlah tenaga
kerja Indonesia yang terampil pada tahun 1993 diperkirakan hanya sekitar 20.000
orang saja. Scbaliknya tenaga asing vang bekerja di Indonesia merupakan tenaga
terdidik vang bekerja sebagai konsultan. tenaga ahli dan lain sebagainya
{ Thptohenjanto, 1996).

Kontribusi  pendapatan  (remiten) wanita yang melakukan migrasi
internasional terhadap total pendapatan cukup berarti bagi keluarganva. Remiten
vang dikirim pada keluarga di daerah asal mampu memperbaikl keadaan ekonom
keluarga. schingga remiten mempunyai dampak positif terhadap keadaan ekonomi
rumah  tangga (Sumarsono, 1998). Tiasil penelitian Svafa'at dkk (2000a)
menunjukkan bahwa pendapataa kegiatan migrasi terhadap total pendapatan
keluarga migran di Jawa (pada agrockosistem sawah) sebesar 73.09% dan pada
agroekosistem lahan kering sebesar 48 07%.

Menurut Tjiptoherijanto (1996}, hasil vang diperoleh dan bekerja ke luar
negert mampu untuk meningkatkan kualitas rumah. menimgkatkan derajat pizi
keluarga dan meningkatkan standar hidup vang meliputi umtuk pemenuhan
sandang, pendidikan keschatan dan lain sebapainya. Dampak dari hasil (remiten)

selama bekerja di luar negeri dapat terlihat dari relatif baiknya kondisi perumahan
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vang dimiliki oleh migran dibandingkan q-'::ngun nom migran. Disamping 1,
migran pada umumnya mampu membeli peralatan rumah tangpa termasuk
kendaraan dan mampu melakukan investasi bagi pendidikan anak mereha. Dalam
penelitian i, resgiien dialokasikan untuk pangan, sandang, rumah, pendidikan,
tabungan, kcgiatan produktit dan lain-lam.

Meskipun kontribusi  pendapatan  (remiten) wanita yang melakukan
migrasi  internasional membantu perekonomian  keluarga, Kepergian wanita
terschut tentunva berpengaruh terhadap pembagian kerjia angoota keluarganya.
Hal ini discbabkan wanita mempunyai peranan yang besar dalam keluarga.
Semula jika wanita tersebut ada di rumah dia dapat melakukan berbagai kegiatan
terutama kepiatan domestik rumah tangga. Menunit Ferdianti (2000), konsckuensi
adanya wanita bekerja adalah semua angpota keluarga rumah tangga dituntut
untuk bertanggung jawab terhadap pckerjaan rumah tangga, misalnya siapa vang
memasak, mengasuh anak. berbelanja, membersihkan rumah dan lain sebagainya.

Alokasi waktu atau curahan jam kepa anggota keluarga wanita
menunjukkan peranan masing-masing anggota keluarga tersebut dalam berbagai
pekerjaan. Waktu yang dicurahkan oleh masing-masing anggola keluarga pada
herbagai pekerjaan berbeda-beda. Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan
dalam rumah tangea (domestik) dan pekenaan yang bersifat produktif (mencari
nafkah) (1 lanyat, 1998).

Alokasi waktu bekerja dari anggota rumah tangga wamita yang melakukan
migrasi internasional dipengaruhi  oleh  jumlah  anggola keluarpa  vang
bersangkutan, Hal im khususnya pada kegiatan domestik rumah tangga. Apabila
jumlah anggota Tumah tangga banyak, maka curahan jam kerja untuk kepiatan
domestik rumah tangga makin kecil. Kondisi im tidak terlepas dan adanva
differensiasi peran dalam rumah tangga, schingea dalam rumah tanpgga tersebut
terjadi pembagian tugas seperti siapa yang memasak, mencuci, membersihkan
rumah, mengasuh anak dan lain sehagainya (Soedjono, 1998).

Curahan waktu atau jam kerja anggota keluarga akan berpengaruh
terhadap pendapatan vang diperoleh keluarga tersebut. Menurut Sukidin (2002),

semakin banyak curahan jam kerja untuk kegiatan produktif maka akan
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meningkatkan pendapatan vang diperolel. Namun pada keluarpa

wianita yang

mclakukan migrasi internasional ada kemungkinan curahan jam kerja untuk

kegiatan domestik bertambah schingga berpenparuh terhadap jam kerja pada

kegiatan produktif dan akhirnya berpengaruh pula terhadap pendapatan keluarga,

- Dan uraian kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan skema sebapai

berkut
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Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran
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1.3 Hipotesis .

I. Faktor-faktor vang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan wanita
mefakukan migrasi internasional adalah umur, tingkat pendidikan, jumlah
anggota keluarga, pengalaman bermigrast, pendapatan keluargpa, pendapatan di
luar negeri =tatus perkawinan dan jaringan informasi.

2. Kontribusi remiten wanita vang bermigrasi internasional lerhadap pendapatan

keluarga adalah tinggl,
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HL METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penclitian

lLokasi penelitian ditentukan dengan metode disengaja {purposive method),
vartu di Desa Wonoasri v camatan Tempurejo kabupaten Jember Propinsi Jawa
Fimur. Dasar pertimbangan pemilihan daerah ini adalah karcna di Desa Wonoasri
banyak wanita yang melakukan migrasi internasional dengan negara tujuan antara

lain Hongkong, Singapura, Taiwan dan Arab Saudi.

3.2 Metode Penclitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan Korelasional. Menurut Nazir (1999). metode deskriptit bertujuan
untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-lakta, sifal populasi atau daerah tertentu. Metode korelasional
merupakan kelanjutan dari metode deskriptif yang bertujuan untuk mencari

hubungan diantara variabel-variabel vang diteliti.

3.3 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan  sampel pada penclitian ini  adalah dengan
menggunakan metode fotal sampling, yaitu semua populasi dijadikan sebagai
sampel. Hal im didasarkan pada hasil survei pendahuluan bahwa sampai bulan
April 2003 jumlah wanita yang pernah melakukan migrasi internasional ke
Hongkong dan saat penelitian di lakukan berada di Desa Wonoasri schanyak 32
orang. Adapun unit sampel dalam penelitian ini adalah rumah tangga sehinggu

semua wamta tersebut beserta keluarganya dijadikan sebagai sampel.

‘ . gk UF] Popavstzkaan

R HefuT e TEG  prune
i Ty | Tt :!E.i?rlﬁ


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

'\I'(.\

3.4 Metode Pengumpulan Data 3
Metode pengumpulan data vang digunakan dalam penehitian ini adalah
schagan beriku
I Data primer. merupakan data vang diperoleh langsung dar responden. vanu
wamls yang pemah meiakukan grasi intemasiona dengan wawancara
berdasarkan daftar pertanvaan.
2. Data sekunder. vartu data vang diperoleh dari mstansi-imstansi vang terkait

dengan penelitian i, : u

3.5 Metode Analisa Data

Untuk  menguji  hipotesis  pertama  mengenai  faktor-faktor yang
mempengarul keputusan wanita melakukan migrasi internasional menggunakan
Analisis Regresi Logistik (Logistic Regression  Analysis) karena  variabel
dependennya mempunyai nilai 1 dan 0, dengan formulasi menurut

Hosmer dan Lemeshow (1989) schagai berikut:

Lil

; e
Yi= .
1+ B

Formulas: tersebut sclunjutnya dalam penelitian ini diaplikasikan sebagai berikul:

E.-’\-I;J\E P BN 2 BAN I+ A NS REX S+ BaX G+ A 1M A2

TS 1 4 oP= R HEX24 BINITBAX 3 D3K 54 BORG=AID 7 AZD2
keterangan -
¥ = Peluang keputusan wanita untuk melakukan migrasi internasional
{cliammy variabel):
Y = |, memperpamanyg kontrak kerja
Y — 0, Tidak memperpanjang kontrak kerja
A — Konstanta

Bie. A = koelisien regres

X = umur wanita (tahun)

X2 = tingkat pendidikan wanita (1ahun)

X3 = jumlah snggota keluarga wanita {jiwa)
X = Pengalaman bermigrasi (tahun)
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Xs = Pendapatan keluargs (Rpitahup)

X — Pendapatan di Tuar negeri (Rpitahun)

2 = Stadus perkawinan (dhonan variable)
D1 = 1, tidak bersuami

21 = 0. bersnarm
D — Janingan intormasi (dunimy varibie)
[3:= 1, jika ada jaringan informasi
[3: — 0, pka tdak ada jarmpan mformasi
Rumusan logitnya sebagai berikut:
111{]—"r }:' &b FEixy
Untuk mengetahui kesesuaian model regresi digunakan uji goodness of fit dengan
rumus sehagat benikut
NF =0 log-likelihood for bigger model ) — (log-likelihood for smaller model}]
Diengan perhitungan berikut:
Log-likelihood — i[}ﬂn{ Fi)+ (1= ¥i)In(l - ¥1)]
-1
Kriteria pengambilan keputusan (Santoso, 2000
a. X7-hitung < X7 -tabel, maka berarti tidak ada perbedaan vang nyata antara
klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi vang diamati / keseluruhan faktor
tersebut telah sesuat dengan model regresi logistik
b. X7-hitung > X°-tabel. maka berarti ada perbedaan vang nvata antara
klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi vang diamati
Selanjutnya untuk menguji pengaruh masing-masing koelisien rearest digunakan
the Wald test (Chi-sgquare) dengan formulasi sebagai berikut:
W=B. [ ' B
W=0B_[X'VX].B
keterangan
W = nila1 u;n Wald (chi-square)
B — estimasi koetisien variabel bebas

* = matrik X
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V — Vektor matrik X

Boritera pengambilan keputusan

a. W {X) hitung = X -tabel — maka Ho diterima. berarti vanabel bebas secara
individy tidak berpengaruh secara nvata terhadap heputusan wanita untuk
melehukan migrasi inmemasional -

b, W (X9 hitung = X'~ tabel = maka 1o ditolak berarti vanabel bebas sceara
mdividu beipengarull nyata terhadap  hepuiusan wanita untuk melakukan
Mugrash internasiomnal

Untuk menguji hipotesis kedua mengenai kontribusi remiten wanita yang
mclakukan migrast internasional terhadap total pendapatan keluarga dipunakan

formulasi sebagai bertkut (Atmaja, 1997);

Bagian

Toial

% bagian = X 100%
Dalam penelitian ini secara operasional diformulasikan sebagai berikut:
Remuten wanita
Yo remiten wana — X 100%
Pendapatan total keluarpa

Keterangan ¢
" remufen wanita: persentase kontribusi pendapatan wanita yanp bermigrasi
internasional terhadap total pendapatan keluarga
rennfenr wanita . besarnya  pendapatan  wanita vane  dikinimkan kepada
kcluarganya di daerah asal
pendapatan total  : pendapatan keluarga wanita vang diperofeh dari pendapatan
kepala keluarga, remuen dan dari anggota keluarga lain
Kriteria pengambilan keputusan (Miles, 1992y
a. Jika % remiten < 35% |, maka kontribusi remiten wanita yang bermigras
internasional terhadap pendapatan keluarea rendah
b Jika % remiten 36% - 70%, maka kontribusi remifen wanita yang bermigras
mternasional terhadap pendapatan keluaroa sedang
c. Jika % remiten = 71%., maka kontribusi remiten waniia vang bermigrast

internasional terhadap pendapatan keluarga tingei
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Untuk permasalahan vang ketiga tentang alokasi penggunaan ressiicn

wanita vang melakukan mivrasi internasicnal dan permasalahan keempat tentang

alokast waktu bekerju anggota keluarga wanita vane melakukan RS

internasional menggrunakan metode deskriptil

3.6 Terminologi

Tk

=l

Keputusan wanita untuk bermigrast internasional dikategorikan memad: 2,
vaulu hepuivsau untuk fmemperpamang kontrak kerja dan keputisan tidak
HieHIperpamang Rotirak kerpa,

Wamta vang moenjadi tesponden  adalah wanita vang pernah  melakukan
migrasi internasional ke Hongkong pada periode 1997 — 2002 dan saat
penchitian dilakukan berada di desa Wonoasri.

Migrasi internasional adalah perpindahan penduduk dan suatu negara ke
negara lain dan dalam penelitian ini migrasi intemasional yang dimaksud
adalah migrasi intemasional tenaga kerja wanita Adapun penelitian ini
dikhususkan pada migrasi internasional ke Hongkong,

Karaktenstik wanita adalah ciri-ciri vang terdapat pada wanita yang
melakukan migrasi internasional, ciricin tersebut meliputi umur, tingkat
pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman bermigrasi dan status
perkawinan.

Umur adalah usta wanita pada saal berangkat ke luar negeri dan dinvatakan
dengan satuan tahun. Umur dikategonkan muda jika kurang dari 30 tahun.
Tingkal pendidikan adalah pendidikan wanita yang dihitung dari lamanya
menempuh pendidikan formal (SD, SLTP. SLTA ) dalam satuan tahun,
dutniul anggota keluarga adatah jumlah enggota keluarga yang tnggal dalam
satu rumah dengan wanita vang melakukan migrasi internasional. dihitung
dengan satuan piwa. Knteria sedikit atau banvak datam jumiah angeota
keluarga ditentukan dengan rata-rata jumlah. anggota keluarga wanita vang
bermigrasi internasional, vaitu 5 orang, schingga jika anggota keluarpa
kurang dari atau sama dengan 5 adalah sedikit sedangkan lebih dan 3 orang

adalah banyak
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Pengalaman  bermigrasi vailu Jamanya wanita melakukan migrasi, bak
tmhigrast dalam negeri maupun migrasi internasional, dthitung dengan satuan
tahun.

Status perkawinan adalah status wanila yang melukukan migrast inlernasional
dalam keluarganva, dikalcgorikan dalam dua golongan yarta bersuami dan
tidak bersuami.

laringan informasi adalah semua sumber informasi vang memungkimkan
wanita untuk memperolch berbagai informasi tentang niegara vang dituju
selain dart PITKI (misalnva saudara, teman atau tetangga). Dalam hal 1m
dibedakan menjadi dua yaitu ada jaringan informasi jika wanita mempuyal
sumber informasi tentang negara tujuan sclain PITKI, sedangkan tidak ada
jaringan informasi jika ia tidak mempunyal sumber informasi tentang nepara
tujuan selain PITKI

Pendapatan keluarga merupakan pendapatan vang diperoleh dari seluruh
anggota keluarga vang tinggal satu atap dengan wanita yvang bermigrasi
internasional dengan satuan rupiah per tahun.

Pendapatan di luar negen adalah rata-rata pendapatan vang diterima wanita
vang melakukan migrast internasional dengan satuan rupiah per tahun.
Remiten adalah pendapatan/hasi! vang diperoleh wanita sesudah melakukan
migrast intermasional yang dikirimkan kepada keluarcanva di daerah asal,
dibitang dalam bemtuk vang dengan satuan rapiah per tahun.

Kontribusi  remifen terhadap pendapatan keluarpa merupakan besarnya
sumbangan remifen yang dapal diberikan wamita yang melakakan migrasi
internastonal terhadap pendapatan keluarganva

Alokasi remiten menunjukkan besarmva pongpunaan remifen wamta vang
bermigrasi internasional oleh keluarganva rata-rata per tahun vany dinvatakan
dalam satuan persen. Remifen tersebut dialokasikan untuk pangan, sandang,
membuat/renovasi rumah, pendidikan, tabungan, kepiatan produktif dan lain-
lain.

Alokasi  waktu bekerja menunjukkan  macam-macam  pekerjaan vang

dilakukan oleh anggota keluarga wanita vyang melakukan migrasi
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infernasional baitk pekerjaan rumah tangga (domestik) maupun pekerjaan

produktif untuk mencan nafkah dengan satuan jam kerju per minggu
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V. HASIEL PENELITIAN DAN PEMBATLASAN

5.1 Faktwor-Faktor vang Berpengaruh Terhadap Pengambilan keputasan
Wanita Melakukan Migrasi Internasional

kenitusan wanita untuk melakukan migrast interasional ke [Hongkony
tidak terlepas dari pengaruh laklor pendorong (push facior) di daerah asal dan
taktor penarik (puli factor) dan dacrah tujuan. Fakior-faktor vang  diduga
mempengaruhn keputusan wanita melakukan migrasi internasional ke [Hongkony
adalah umur (X)), tngkat pendidikan (X.). jumlah angeota keluarga (X.),
pengalaman bermigrast (X4). pendapatan keluarga (X5 ), pendapatan di luar negeri
{X¢), status perkawinan (D) dan jaringan informasi {[D2), Kebenaran darn
pengaruh faktor-faktor tersebut dibuktikan dengan menggunakan analisis regresi
logistik. Setelah dilakukan analisis regresi logistik, diperolch persamaan sebapal
berikut:

Y — - 17403 - 0437X, + 1.410X: + 0,876 + 1964X, + 0,365X; +

0.263X, + 1,725D, - 1,177,

Pengujian vang digunakan untuk menguji keseluruhan model regrest
dalam arti apakah terdapat pengaruh antara variabel umur (X, tingkat pendidikan
(X2), jumlah anpgota keluarga (X;), pengalaman bermigrasi (X}, pendapatan
keluarga (Xs). pendapatan di luar negeri (X.), status perkawinan (D) dan jaringan
intormasi (-) secara bersama-sama terhadap keputusan wanita untuk hermigrasi
internasional digunakan g goodness of fit yang dilihat dari nilai Chi-square (X°).
Mengenai X™-hitung dan X -tabel secara rinci ditumjukkan pada Tabel 12
Berdasar pada Tabel 12 diperoleh nilai X -hitung sebesar 10,684 lebih kecil dari
X -tabel schesar 13,36 pada taral kepercavaan 90%. Hal im1 menunjukkan bahwa
tdak ada perbedaan yang nvata antara klasifikasi vang diprediksi denpan
klasilikasi vang diamati atau keseluruhan fakior-faktor vang mempengaruhi
keputusan wanmita bermigrasi internasional ke Hongkong telah sesuai dengan

model regresi logistik.
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label 11 Estimas

Penpambiian

Terhadap

Foaputusan

laktor-{aktor
Woamin

4

Berpenvaruh
W onoasr

l'erhadap
hoCccamatan

}':] I]}:'
[Desa

Tempurejo Kabupaten Jember Melakukan Migrasi Internasional ke

Tongkong pada Kurun Waktu 1997 2002

Variahel Bebas
Uimur (X}
Th.Penddk (X
Imbagt Kel (X;)
Penglm. Mig. (X,)
Pdpt. Kel. (X5)
Pdpt. di LN (X.)
Status Perk. (D)
Jar. Info. ([
Konstanta

“Goodness of it (R°)

X -hitun I
X -tabel

kaefisien

Regresi
v i
1410
(b 876
1.964
0.365
0.263
[LRs

-1,177

-17.403

0,710
10 684
13,360

Lji Wald
X
1,200
3.795%
[.068
5 669%
50147
4,057%
0,273
0.206

Sumber . Data Primer diolah, tahun 2003
Keterangan @ *) Berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 90%

Nig.
Harapan
RN

X -tabel Sig,
Df=1  hitung
271 0273
0,051

0,301

017

0,025

0.044

0.601

{0,650

Koefisien determinasi (R”) vang ditunjukkan pada Tabel 11 sebesar 0.710.

Nilar tersebut berarti bahwa 71% pengambilan keputusan wanita untuk bermi uTasi

ke Hongkong dipengarul oleh faktor umur (X, ), tingkat pendidikan (X}, Jumlah

anggota keluarga (Xs). pengalaman bermigrasi (X,), pendapatan keluarga (Xs).

pendapatan di luar negeni (Xq). status perkawinan (1)) dan jaringan informasi

(1:). sedanghan sisanva sebesar 29% dipengarubi oleh faktor lain vang tidak

dimasukkan dalam model penelitian

Berdasar pada hasil analisis dengan uji regresi logistik di atas dapat

dijelaskan hasil pengujian pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap

pengambilan keputusan wanita melakukan migrasi internasional ke [longkong

adalah sebagar berikut -

[, Uhnar X))

L regrest logistik menunjukkan nilar koelisien regrest untuk variabel ymur

(X1) sebesar 0437, yang artinya setiap penambahan satu tahun umur wanita

akan menurunkan peluang keputusan wanita melakukan migrasi internasional

ke Hongkong schesar 0,437 persen dengan asumsi variabel lainnva konstan,

Pengupan statisuk untuk uji Wald (Chi-square} menghasilkan X —hitung 1,200
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kecil dan X0 wbel 271 pada taral kepercavasn 90%. Hlal ini

lebih
menunjukkan bahwa umur wanita berpengaruh tidak nvata terhadap kepulusan
untuk melakukan migrasi internasional ke Tlongkong. schingpa hipulﬂf;]:_ﬁ vany
dhajukan ditolak  Kondist tersehut adalah logis mengingat makin fanjut usia
sescorang makin cenderung untuk tingga! Jun bekerja di desa Selain ity wanita
vang umurnya relanf muda cenderung giat bekerja di samping kemampuan
fistknya masth kuat. Sebaliknva dengan wanita vang umumya relatif tua.
kemampuan fistknva cenderung makin menurun, sehingga kurang giat dulam
bekerja. D dacrah penelitian, wanita vanp bermigrasi internasional ke
Hongkong berada pada rentang umur 16 - 33 tahun dengan rata-rata umur
22 1abun. Sebagian besar wanita vang bermigrasi internasional berumur relatil
muda (16 29 tahun) vaitu sebesar '5:’3;”;’75-%. Kondisi umur yang relatif
\ 2. !
homogen inilah vang menycbabkan variabel umur berpengaruh tidak nvata
terhadap keputusan wanita melakukan migrasi internasional
2. Tngkat Pendidikan (X,

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik variabel tingkat pendidikan wanita
mempunyar koefisien regresi sebesar 1.410, vang artinya setiap penambahan
satu tahun  pendidikan akan meningkatkan peluang  keputusan  wanita
bermgrasi internasional ke Hongkong schesar 1410 persen dengan asumsi
variabel lainnya konstan  Pengujian statistik untuk uji Wald {Chi-square)
menghasilkan X ™-hitung 3,795 lebih besar dari X -tabel (2.71) pada taraf
kepercayaan 90%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan
berpengaruh nyata terhadap keputusan wanita melakukan migrasi internasional
ke Hongkong, sehingga hipotesis vang digjukan diterima Kondisi tersebut
dischabkan tingkat pendidikan formal vang diperoleh seseorang menentukan
tingkat kebebasan dalam memilih bidang pekerjaan dari berbagai alternatil
vang ada. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pendidikan sescorang
semakin memperluas kesempatan kerjanva sehingga ia akan memilih bekenja di
sektor formal vang sesuai dengan tngkat pendidikannva itu. Akan tetapi,
peluang kerja di sektor lormal cenderung terbatas dan tidak mampu

menampung tenaga kerja vang ada schingga akhimya para tenaga kerja tersebut
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memutuskan untuk melakukan migray miernastonal. Adapun untuk menjadi
pembantu rumah tangga di Hongkong tidak memerlukan tingkal pendidikan
vang tinggi, karena pekernjaan vang dilakukan sudah menjadi baglan dari
pekerjaan wanita pada umumnya. dalam hal ini pekerjaan domestik wanita,

D1 dacrah penehitian. pendidikan wanita vang bermic-usi internasional ke
Hongkong rata-rata relatif rendah, vaitu 7 tahun Pendidikan wanita terschut
mayoritas 6 tahun (tamat SD) sebesar 56.25%. Untuk wanita dengan
pendidikan 9 tahun (tamat SLTP) schanvak 40.62% dan hanva satu orang alau
3.12% yang mempunyal pendidikan 12 tahun (tamat SLTA). Schubunpan
dengan rendahnya rata-rata pendidikan wanita tersebut, sebelum berangkat ke
Hongkong biasanya mercka memperoleh pelatihan dari PJTKI. Pelatihan ity
memberikan pengetahuan tentang tataboga, tata graha, bahasa Kanronis
(bahasa vang digunakan di Hongkong). haby sitter dan mengoperasionalkan
alat-alat rumah tangga. Berkenaan dengan pendidikan sebelum berangkat ke
Hongkong, ada beberapa responden vang menginformasikan bahwa pada saat
pendidikan di PT, mereka sama sekali tidak bisa berbahasa Kantonis. Setelah
mereka berangkat ke Hongkong, komunikasi vang terjalin antara tenaga kerja
wanita dengan majikan menjadi tidak lancar karena satu-satunva alat
komunikasi yang bisa digunakan adalah bahasa isyaral, Komunikasi vang tidak

lancar tersebut berlangsung sekitar 3 - 7 bulan

Jumiah Anggota Keluarga (Xq)

Hasil analisis regrest logistik menunjukkan variabel jumlah anggota keluarea
wamita (Xa) mempunyal koefisien represi sebesar 0,876, vang berarti setiap
penambabun satu orang jumlah angpota keluarga akan meningkatkan peluang
keputusan wanita untuk bermigrasi internasional ke Hongkong sebesar 01.876
persen, dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan, Pengujian statistik
untuk uji Wald (Chi-square) menghasilkan X"-hitung 1.068 lebin keeil dari X°-
tabel 2,71 pada taraf kepercayaan 90%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
jumlah angpota keluarga berpengaruh tidak nyata terhadap keputusan wanita
untuk bermigrast internasional ke Hongkong, sehingea hipotesis vang diajukan

ditolak. Kondisi ini terjadi karena pertambahan pada jumlah anggota keluarga
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wanita akan berdampak pada bertambahnva jumiah tanggungan dalam keluarpa
vang bersangkutan. Semakin banyak angpota keluarsa, maka scmakin besar
beban tanggungan keluarga. Kondisi seperti ini akan mendorong wanila
mencar natkah dalam rangka menngankan beban tangeungan keluarpa vaity
dengan bermigrasi internasional ke Hongkong Pengaruh vang tidak nvats ~ada
variabel jumlah anggota keluarga wamita terhadap keputusan wanita untuk
bermigrast internastonal ke Hongkong terjadi karena di daerah penelitian, rata-
rata jumlah keluarga wanita yang bermigrast internasional ke [ longkong adalah
4.53. Adapun kondisi responden cenderung homogen pada wanita vang
mempunvat jumlah anggota keluarga sedikit, yaitu kurang dari atau sama
dengan 5. Responden yang mempunyai jumlah anggota keluarga 5 atau kurang
dari 5 schanyak 27 orang (84,38%). sedangkan wanita yang mempunyai jumlah
anggota keluarga lebih besar dari 5 schanvak 5 orang (15.62%). Kondisi ini
mengakibatkan jumlah anggota keluarga berpengaruh tidak nyata terhadap
keputusan wanmita melakukan migrasi internasional ke Hongkong,

. Pengalaman Bermigrasi (X))

Pengalaman bermigrasi dalam penelitian int merupakan pengalaman bermierasi
di dalam negeri maupun di luar negeri. Berdasar pada hasil analisis regresi
logistik. diperoleh koefisien regresi untuk variabel pengalaman bermigrast (X4)
sebesar 1,964, vang artinya setiap penambahan pengalaman sebesar satu tahun
akan meningkatkan peluang Keputusan wanita untuk bermigrasi internasional
ke Hongkong sebesar 1.964 persen dengan asumsi variabel lainnva konstan,
Pengujian statistik up Wald (Chi-square ) menghasilkan nilai X -hitung schesar
5.669 lebih besar dari X'-tabel 2,71 pada taraf kepercavaan 90%. [Mal ini
menunjukkan bahwa vanabel pengalaman bermigrasi wanita berpengaruh
nyata terhadap keputusan wanita untuk melakukan migrasi internasional ke
Hongkong. sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Semakin banyak
pengalaman wanita dalam bermigrasi, maka akan semakin  bertambah
pengetahuannva tentang pekenaan di tempat tersebut. Pengetahuan itu
misalnya situasi kerja di tempat tersebut, fasilitas kerja dan lain sehagainva,

Dengan demikian. 1a akan terdorong untuk mencari tempat kerja vang lebih
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batk dari pekerjaan semula. yakni bermigrasi internasional ke Hongkong
sebagai salah satu alternatif yang dapat dipilih. Wanita vang bermigrasi
miernasional ke Hongkong rata-rata memperpanjang kontrak kerjanmva di
Hongkong Kontrak kerja tersebut selama 2 tahan, Tlal 1 dilakukan karena
mereka sudah merasakan terdapat beberapa kelebihan jika bekerja di luar
negert (Hongkongl Biasanya mercha mendapat kesempatan libur Vherdicdeny) 2
minggu sekall dan pada saat hbur tersebut mereka berkumpul dengan tenaga
kerja wanita lainnya yang berasal dan Indonesia kemudian berwisata ke tempal
tertentu. Kegiatan tersebut membuat mercka betah bekerja di Hongkony dan
memperpanjang kontrak kerjanya. Semakin banyak pengalaman bermigrasi
wamita di luar negen (di lihat dari lamanva di luar neperi) menjadikan mereka
bertambah terampil. Di samping itu mereka semakin kenal dan akrab dengan
majikannya  sehingga  seringkali  majikan  meminta  mercka  untuk
memperpanjang kontrak, Bahkan ada responden vang sampai saat ini masih
sering  dihubungi oleh majikannya dan memintanya untuk  kemtbali ke
Hongkong. -

- Pendapatan Keluarga (X:)

Berdasar pada hasil analisis regrest logistik, nilai koefisien regresi untuk
variabel pendapatan keluarga (X.) sehesar 0,365, vang artinya sctiap kenaikan
pendapatan keluarga sebesar Rp 100,00 akan meningkatkan peluang keputusan
wanita untuk melakukan migrasi internasional ke Hongkong sebesar 365
persen dengan asumsi variabel lainnya konstan. Pengujian statistik untuk Ui
Wald (Chi-square) menghasilkan X~ hitung 5.014 lebih besar dari nilai X°-
tabel 2,71 pada taral kepercayaan 90%. Ial ini menunjukkan bahwa variabel
pendapatan keluarga (Xs) berpengaruh nyata terhadap keputusan wanita
melakukan migrasi internasional ke Hongkong, schingga hipotesis yang
digjukan diterima. Kondisi ini terjadi karena pendapatan keluarga belum
mencukupt kebutuhan yang ada, schingga dengan meningkatnya pendapatan
keluarga tersebut semakin membuka peluang bagi wanita untuk melakukan
migrasi  internasional  dalam  rangka meningkatkan pendapatan  total

keluarganya. Kondisi tersebut terkait dengan diperlukannya sejumlah dana atau
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biava untuk melakukan migrasi internasional. misalnva pengurusan dokumen
reberanghatan. brava transportast dan lan sebagainva Apabila pendapatan
keluarga memngkat. maka mercka akan mempunvai cukup dana untuk beker|a
di Tuar negen Penduduk Desa Wonoasn sebagian besar bermata pencahanan
schagai petani (35.01%) dengan <omana vang kurang mendukung vaitu belum
adanya saluran irigasi schingea pertamannya tadah hujan. Selain ity pemilikan
lahan yang rata-rata sempit ((,125 sampai 0.25ha), schingga pendapatan dan
usaha tam kurang mencukupt kebutuhan hidup mereka. Oleh sebab itw, para
wanita  terdorong  untuk  mengadu  nasib ke Hongkong dalam  rangka
memperoleh pendapatan yang lebih besar daripada bekerja di sektor perianian

. Pendapatan di Luar Negeri (X))

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan nilai koefisien regrest untuk
vartabel pendapatan di luar negen (X.) adalah 0,263, vang artinya setiap terjadi
peningkatan pendapatan di luar negeni sebesar Rp 100,00 akan mentngkatkan
peluang keputusan wanita untuk bermigrasi internasional ke Hongkong sebesar
26,3 persen dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan, Pengujian statistik
untuk upl Wald (Chi-square) menghasilkan X -hitung 4.057 lebih besar dari
X -tabel 2.71 pada taraf kepercayaan 90%. Hal ini menunjukkan bahwa
pendapatan di luar negeri berpengaruh nvata terhadap keputusan wanita
melakukan migrasi internasional ke Hongkong, schingpa hipotesis vang
digjukan diterima. Kondisi ini disebabhan pendapatan di luar negerl yang
dilihat dari upah per bulan mcrupakan fakior penarik dari negara tujuan
(Hongkong) bagi wanita untuk bermigrasi internasional. Adanva perbedaan
antara pendapatan di daerah asal dengan pendapatan di nepara Lujuan
(Homgkong) akan menychabkan wanita mengambil keputusan bermigrasi
mternasional. Apalagi jika pendapatan luar negeri tersebut lebih besar dari
pendapatan di dacrah asal pada jenis pekerjaan vang sama. Oleh karcna itu,
semakin tinggl pendapatan di luar negeri akan membuat wanita semakin
tertarik dan memutuskan untuk melakukan migrasi internasional ke [longkong.
Menurut - keterangan  responden,  scbelum  bermigrasi  internasional ke

Hongkong, upah pada saat menjadi pembantu rumah tangga di dalam neper
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sekitar Rp 100 000.- sampar Rp 150000~ per bulan atau Rp 12000000 -
sampar Rp 1800000 - per tabun, sedangkan upah di Hongkong per bulan
mencapal Rp 2.000.000 - sampar Rp 4.000.000 - atau Rp 24 000000 - sampai
Rp 48 000.000.- per tahun Perbedaan tersebut tentunva akan menarik minal
wanita untuk melakukan migrasi internasional ke Mongkong, Selain itu faktor
ckonomi merupakan motil terbesar untuk bermigrasi intemasional. Dan semua
responden, terdapat 84.37% vang menyatakan bhahwa mereka bermigrasi
nternasional ke Hongkong karena alasan ekonomi. Wanita melakukan migrasi
internasional ke Hongkong bertujuan untuk mencapai kehidupan yvang lehih
baik dengan penghasilan vang lebih tinggi
7. Status Perkawinan (D)

Hasil analisis regrest logisttk menunjukkan nilai koefisien regresi untuk
variabel status perkawinan (1)) wanita vang bermigrasi internasional ke
Hongkong sebesar 1,725, yang artinva probabilitas keputusan wanita untuk
bermigrasi internasional ke Hongkong pada status tidak bersuarmi lebih besar
dart status bersuami scbesar 1,725 persen dengan asumsi variabel lain tetap
atau konstan. Pengujian statistik untuk uji Wald (Chi-square) menghasilkan
nilai X -hitung 0,273 lebih keeil dari nilai X -tabel 2,71 pada taraf kepercavaan
90%. Hal i menunjukkan bahwa status perkawinan berpengaruh tidak nyata
terhadap pengambilan keputusan wanita untuk melakukan migrasi internasional
he Hongkong, sehingga hipotesis yang diajukan  ditolak  Kondisi ini terjadi
karena status perkawinan berhubungan dengan tanggung jawab seseorang.
Apabila wanita berstatus bersuami. otomatis ia mempunyai tanggung jawab
terhadap suaminva. Apalagi jika rumah tangganya terschut sudah mempunvai
anak, maka tanggung jawab terhadap keluarganva makin bertambah. Terkait
dengan tanggung jawab terhadap keluarga tersebut, kepergian wanita ke
Hongkong didorong oleh keinginan untuk kelangsungan hidup rumah tangga
mereka, Suami biasanya memberi 1zin kepada istrinya, karena izin suami
tersebut termasuk dalam persyaratan yang harus dipenuhi oleh wania jika
mendaftarkan diri untuk bermigrasi internasional berkenaan dengan statusnva

vang sudah menikah. Sebaliknya dengan wanita yvang belum bersuami atau
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berstatus tidak bersuami biasanva harys menverahkan izin dari orang tua
Kondisi di lapang menunjukkan wanita vang bermisrasi internasional dengan

status tidak bersuami 75% sedangkan wanita yang bersuami 23%,

Cdaringan Informasi (D2

laringan informasi  memungkinkan  wanita  untuk memperoleh  herbaga

informast mengenal kondisi kerja di luar negcr (| longkong ) berkenaan dengan
keputusan untuk melakukan migrasi imemasional Lingkup janingan informasi
i bersumber dari daerah asal dan daerah wjuan. Berdasar pada hasil analisis
regrest logistik diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel jaringan
informasi (D;) sebesar 1,177, vang artinya probabilitas keputusan wanita
untuk bermigrasi internasional ke Hongkong pada kondisi ada jaringan
informasi lebih keeil dari pada kondisi tidak ada jaringan informasi sebesar
1,177 persen dengan asumsi variabel lain konstan, Pengujian statistik untuk uji
Wald (Chi-square) menghasilkan nilai X -hitung schesar 0.206 lebih kecil dari
nilai X*-tabel schesar 2,71 pada taraf kepercayaan 90%. [Tal ini berarti jarinpan
informasi berpengaruh tidak nyata terhadap keputusan wanita untuk melak ukan
migrasi internasional ke Hongkong, schingea hipotesis vang diajukan ditolak.
Kondisi 1 dapat terjadi karena informasi dapat bersifat positil” atau nepatil.
Informasi positif biasanya berasal dari migran yang berhasil dalam bermigrasi.
sehingga akan menvebabkan wanita mengambil keputusan uniuk melakukan
migrasi internasional. Hal ini sesuai dengan pendapat Sitorus (Fd. 1997 yang
menyatakan bahwa informasi positif akan mengakibatkan stimulus untuk
bermigras: semakin kuat atau semakin mendorong untuk melakukan migras
Sementara itu informasi negatif biasanva berasal dari para migran vang gagal
atau kurang berhasil dalam bermigrasi. schingga berdampak menurunkan
peluang keputusan wanita untuk bermierasi internasional, Pengaruh vang tidak
nyala disebabkan karena responden, di samping memperolch inlormast positif
juga memperoleh  informasi negatif.  Misalaya  bekerja di Hongkong
kelebihannya adalah tingkat upah vang finggi dan pasti akan berhasil,
sedangkan kekurangannva adalah bahasanva sulit, kemdupan vang terlalu

bebas, biava lebih mahal dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, baik informasi
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positit maupun  informasi  nepatif,  sama-sama berpengaruh terhadap

pengambilan keputusan wanita untuk bermigrast internasional

5.2 Kontribusi Remiten Wanita vang Bermigrasi Internasional Terhadap
Pendapatan Keluarga

Pendapatan sebuah keluarga tidak hanva berasal dari kepala keluares atau
suami, akan tetapi anggota keluarga lainnya juga dapat scbagai penvumbany bags
pendapatan keluarga, termasuk wanita, Repnren wanita vang melakukan migrast
internasional ke Tlongkong juga merupakan bagian dari kehidupan ekonomi
keluarganya. Remuen ini berasal dari pendapatan yang diterima wanita pada saat
memjadi pembantu rumah tangga di Hongkong, Olch sebab itu. pendapatan
keluarga dapat bersumber dari pendapatan kepala keluarga, remifen wanita vang
bermigrasi internasional dan anggota keluarga lain serta dari pekerjaan sampingan
vang ada.

Kontribusi remiten wanita yang bermiprast internasional ke Hongkong
terhadap pendapatan total keluarga dapat di ketahui dari perbandingan antara
jumlah remuten dengan pendapatan total keluarga per tahun. Berdasar pada hasil
perhitungan pada lampiran 4, maka rata-rata kontribusi remiren wanita yang
bermigrasi internasional ke Hongkong terhadap pendapatan keluarga disajikan
pada Tabel 12

Fabel 12, Kontribusi Remiten Wanita Desa Wonoasn Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember vang Bermigrasi Internasional ke Hongkong
Terhadap Pendapatan Keluarga pada Kurun Waktu 1997 2002

Sumber Pendapatan Rata-rata pendapatan Kontribusi (%)
: : {Rp/thn)
Remiren 12.309.328,13 78.27
Pendapatan keluarea 15.713.265.63

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2003

Jant Tabel 12 terschut diperoleh kontribusi remiten wanita yang
bermigrast internasional ke Hongkong terhadap pendapatan keluarga sebesar
78.27%. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, kontribusi remiren waniia
vang bermigrasi internasional ke Hongkong schesar 78.27% termasuk dalam

kategon tinggi, karena berada pada interval > 71%. Kontribusi remiten tersebut
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lermasuk  tinggl harena pendapatan kelparga wanita cenderung tidak  Letap
Pendapatan yang tidak tetap i disebabkan perekonomian keluarga wanita
bergantung pada sekior pertanian dengan kegiatanma vang bersifal musiman
sehingga terdapat masa tungeu (pestation period). [ samping itu, sektor
pertamian  juga  mengandung  resiko ketidakpastian.  Pada  kondisi  wm
mengakibatkan mercka tidak setiap hart memperoleh penghasilan. Menurut
Wibowo (Lid. 2000). pendapatan bersih vang diterima petani  {dengan
memperhitungkan biava tenaga kerja) secara rata-rata masih negatit, Hal im
menunjukkan bahwa pendapatan keluarga dari sektor pertanian belum mampu
mencukupt kebutuhan keluarga, sehingga dengan adanya remifen wanita vang
bermigrasi internasional ke Hongkong akan membantu perekonomian keluarea

dan mempunyai kontribusi vang tinggi,

5.3 Alokasi Remiten Wanita yang Bermigrasi Internasional

Permasalahan program penempatan tenaga kerja ke luar negerl pada
umumnya adalah belum terpenuhinya permintaan akan tenaga kerja ahli dan
terampil. Sampal saat ini jenis pekerjaan di luar negeri vang dapat dipenuhi
didominasi olch pekerjaan vane membutuhkan ketrampilan rendah. Demikian
Juga halnya dengan wanita Desa Wonoasri vang bermigrasi internasional ke
Hongkong. Mereka semua bekerja sebagai pembantu rumah tangga. Adapun
kontrak kerjanya selama 2 tahun dengan sistem potong gaji rata-rata 3 bulan Oleh
sebab itu, setelah bekerja lebih dari 3 bulan barulah mereka dapat mengirimkan
uangnya kepada Keluarganva yang selanjutnva disebut remiren

Alokast remiten wanita yang bermigrasi internasional ke llongkong
diketahui dan perbandingan rata-rata penggunaan remiten dengan rata-rata
remutent per tahun. Menurut hasil wawancara dengan responden. pengeunaan
remuen di dalam kclu'urg;i dialokasikan untuk memenuhi keperluan keluarga vang
meliputi - pangan, sandang, rumah, pendidikan, tabungan, kegiatan produktil dan

lain-lain. Alokasi remiren secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 13,
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Tabel 13 Alokasi Renptiten Wanita Dega Wonoasri Kecamatan Tempurejo
Kubupaten Jember vang Bermigrasi Internasional ke | longkong pada
Kurun Wakiu 1997 - 2002

_____ Penggunaan _ Rata-rata/thn Persentase (%)
Panpan 883 12500 Tl
Sandang 3312500 .43
Rumah 5,764 062 50 4683
Pendidikan 176.062,50 143
Tabungan 502.343 .75 408
keglatan produkut 2625 85938 21533
Lain-lain 2.304 750,00 72
Jumlah 12.309.328,13 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2003

Berdasar pada Tabel 13, dapat diketahui penggunaan remiten wanita vang
bermigrasi internasional ke Hongkong di dalam keluarganya per tahun dari yang
terbesar sampai vang terkecil adalah untuk memperbaiki atau membuat Tumah
sebesar 46,83%: kegiatan produktif sebesar 21.33%: untluk keperluan lain-lain
18,72%: untuk pangan 7.17%; untuk tabungan 4,08%; pendidikan sebesar 1,43%
dan untuk sandang sebesar (0,.43%.

Alokasi remiten untuk memperbaiki atau membuat rumah mempunyai
persentase tertinggl, yartu 46.83%. llal ini terjadi karena rata-rata responden
berlatar belakang dari keluarga dengan pendapatan vang kurang memenuhi
kebutuhan hidup, termasuk salah satunya adalah rumah, schingga mendorong
untuk bermigrasi internasional ke Hongkong dengan harapan dapat membangun
rumah vang lebnh baik. Rumah. di Desa Wonoasri merupakan prestise bag
mereka yang mempunyai anggota keluarga bekerja di Hongkong, Oleh sebab itu,
mereka selalu mengulamakan pembangunan rumah  dalam mengalokasikan
remiten. Hal 1 berdampak pada keadaan rumah wanita vany bemigrasi
internasional ke Hongkong relatif lehih baik daripada mereka vang hdak
mempunyal anggota keluarga bekerja di Hongkong,

Kegiatan produktif dalam alokasi remuen oleh keluarea wanita vang
bermigrasi internasional ke Hongkong menempali urutan kedua dengan persentase
21,33%. Kegiatan produkuf di sini meliputi pembelian sawah, sapi dan untuk

modal usaha. Dari ketiga jenis kegiatan tersebut, schagian besar kegiatan vang
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dilakukan adalah membeli sawah dan sapi Keadaan ini tidak terlepas dart schtor
pertanian vang mendominasi di daerah penelitian,

Remuen vang diterima keluarga jupa dialokasikan untuk keperluan lamn-
lain vang mehputi pembelian sepeda motor, perabot rumah, pesta permkahan,
khitanan dan lain sebagainya. Persentase remiren untuk keperluan tersebut schesar
18.72%. Dalam keperluan lai-lain tersebut. membeli sepeda motor dilakukan
oleh hampir semua keluarga wanita yang bermigrasi intenasional ke Hongkong,

Pangun juga merupakan salah satu kebutuhan keluarga vang dipenuhi darj
remiten. Persentase keperluan pangan dalam alokasi remmren sebesar 7.17%. Dana
untuk keperluan pangan diambil dan remiten karena hasil dari sektor pertanian
sifatnya musiman, padahal pangan merupakan kebutuhan vang tidak dapat
ditunda.

Alokast remuen untuk tabungan menempati urutan kelima, dengan
persentase sebesar 4,08%. Tabungan dalam hal ini merupakan nang vang tidak
digunakan untuk suatu keperluan tertentu, sehingpa hanya di simpan saja.
Menurut keterangan dari responden, tabunpgan tersebut untuk mengantisipas
kebutuhan vang tidak terduga.

Hemiten oleh Keluarga wanita yang bermigrasi internasional ke Hongkong
Juga dialokasikan untuk pendidikan. Alokasi remiren untuk pendidikan tersebut
sebesar 1.43%, Pendidikan dalam hal ini meliputi pembayaran uang sekolah (SP'P)
tiap bulan, membeli buku dan peralatan serta uanp saku,

Sebagaimana pangan, sandang juga merupakan salah satu kebutuhan
primer yang harus dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan sandang 1ni juga ada yang
berasal dan remiten. Adapun persentase kebutuhan sandang dalam alokasi remiten
sebesar 0.43%. Berkenaan dengan sandang tersebut, di dacrah penelitian biasanva
dalam membeli sandang (pakaian) dilakukan setahun sekali, vaitu pada saat Hari

Rava Idul Fitri.
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5.4 Alokasi Waktu Bekerja Anggota Beluarga Wanita yang Bermigrasi
Internasional

Wanita inempunvai peranan vang besar dalam keluarganva, Disamping
sebagai pengclola rumah langga yang mengerjakan keglatan-keoiatan SEpert
memasak, mencuct, mengasuh anak dan pckerjaan domestik lainnva, mercka Juga
dapat mencari nafkah dalam rangka membantuy suami  atau keluarganya.
erkenaan dengan hal itu, kepergian wanita untuk bermigrasi internasional ke
tlongkeng akan menimbulkan beberapa dampak. vang salah satunva berkaitan
dengan waktu bekerja bagi angpota keluarganya, Berbagai kegiatan domestik
vang semula dikerjakan oleh wanita terschbut harus dikerjakan oleh anggota
keluarga lainnva. Hal ini tentunya akan menambah jam kerja anggota keluarpa
lain untuk kegiatan domestik dan pada akhirnya akan berpengaruh dalam kegiatan
produktif

Curahan jam kerja untuk kegiatan domestik dipengaruhi oleh jumlah
anggota keluarga vang bersangkutan. Keluarga vang mempunyai anpgota keluarga
banyak akan mempunyai curahan jam kerja lehih sedikit daripada kecluarga
dengan jumlah anggota keluarga sedikit. Hal ini karena terdapal diferensiasi peran
dalam keluarga. Oleh sebab itu, dilakukan pembagian tugas dalam keluarga,
misalnya memasak, mencuci, membersihkan rumah, dan lain schagainya.
Berbagai kegiatan tersebut dapat dikerjukan oleh semua anggota keluarpa,
schingga dengan semakin banyaknya jumlah anggota keluarga akan memperkecil
curahan jam kerja masing-masing anggota keluarpa.

Perubahan waktu bekerja anggota keluarga wanita yang bermigrasi
internasional ke Hongkong dapat dilihat dari alokasi waktu bekerja sebelum
wanita bermigrasi internasional dan sesudahnva. Hal ini dapat dijclaskan dalam
Tabel 14.
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Tabel 14, Perubahan Alokasi Waukty Bekerpa Anggota Keluarea Wanmita Desa
Wonoasn Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember vang Bermigras
Internasional ke Hongkong pada Kurun Waktu 1997 - __EU_U"

Rata-rata Curahan Jam K [\i.‘r'_]"i

— i - {jam/minggu) B e
denis Kegiatan Sebelum Sesadal Perubahan
- . Migrasi Migrasi

Keg Domestik 6,48 15.97 - 949
Keg Produktif 797 ) 719 - 0,78

Sumber: Data Primer Diolah. Tahun 2003

Berdasar pada Tabel 14 diatas, adanya migrasi internasional wanita ke
Hongkong mengakibatkan terjadinya penambahan jam kerja untuk  kegiatan
domestik schesar 9,49 jam/minggu. Adapun untuk kepiatan produktif, mengalami
penurunan atau pengurangan jam kerja sebesar 0,78 jam/minggu, Penurunan ini
terjadi karena adanya tambahan jam kerja untuk kegiatan domestik. sehingga
curahan jam kerja untuk kegatan produkuf berkurang. Kondisi ini biasanya
dialami oleh suami wanita vang bermigrasi internasional. Ketika wanita
berrmgrast internasional, suamilah vang menggantikan berbagai  kegatan
domestik yang biasa dikerjakan istrinya. Apabila mereka mempunyai anak, maka
suami mengerjakan pekerjaan domestik terscbut dengan anaknva. Akan tetapi
anggota keluarga yang paling banyak mengalami perubahan alokasi waktu bekerja
adalah 1bu (69,23%), disusul kemudian anak 11.54%. suami 7.69%. adik 7.69%
dan kakak 385% Kegiatan domestik vang biasa dilakukan wanita dalam
penelitian ini adalah memasak. mencuci, membersihkan rumah dan mengasuh
anak. Sebelum wanita bermigrasi internasional, rata-rata alokasi wakiu bekerja
anggota keluarganya untuk memasak sebesar 30,79%. membersihkan rumah
7.33%. mengasuh anak 4.43% dan mencuci 2.28%. Adapun untuk kegatan
produktif meliputi bekerja di sawah, menjadi buruh di PTPN dan usaha lain-lain
vang termasuk didalamnya berdagang. Untuk alokasi waktu bekerja di sawah
sebesar 24.98%, bekerja sebagal buruh di PTPN 20.14% dan usa.ha fain-lain
schesar 10.03%,

Sesudah wanita bermigrasi internasional ke Hongkong, alokasi waktu
bekerja angpgota keluarganva untuk kegiatan domestik mengalarmi kenaikan,

Kegiatan memasak memiliki alokasi waktu sebesar 38 45%. membersihkan rumah
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16.01%. mengasuh anak 8.98% dan meqeuci 5.48% Di sist lain. alokasi waktu
bekerja untuk kegiatan produktil’ mengalami penurunan. Keglatan bekerja di
sawah mempunyai alokasi waktu 12.21%, untuk bekerja sebagai buruh di PTPN
schesar 12.56% dan usaha lain-lain 6.26%

Kegatan memasak mempunvai alokasi waktu vang palimg banvak baik
sebelum maupun sesudah wanita bermigrasi internasional ke Hongkong karena
kegiatan ni dilakukan sctiap hari. Adapun mencuci mempunval alokasi waktu
paling sedikit karcna biasany: dilakukan 2 kali atau 3 kali dalam seminggu,
Kegatan domestik biasanya dilakukan mulai jam 05.00 dun selesai sekitar jam
08.00. Berbeda halnya dengan anggota keluarea yang menjadi buruh di PTPN,
karena jam kerjanya mulai jam 05.00, maka mereka memulai aktivitas domestik
sekitar jam 03,30 schingga pada saat jam 05.00 mercka siap untuk bekerja di
PTPN tersebut sampai jam 13.00.

Perubahan alokasi waktu bekerja pada anggota keluarga wanita vang
bermigrasi internasional ke Hongkong pada dasarnya tidak berpengaruh terhadap
pcndﬁmmn keluarga. Hal im disebabkan kegiatan vang paling banvak mengalami
perubahan adalah kegiatan domestik. Anggota keluarga vang menggantikan tugas
wanifa vang bermigrasi internasional tersebut rata-rata wanita dan mercka tidak
banyak terhbat dalam kepiatan produktif, sehingga pendapatan keluarga vang
ditennma nidak terpengaruh dengan adanya perubahan alokasi waktu bekenja
anggota keluarga wanita vang bermigrasi internasional, [ samping itu, jam kerja
untuk kegiatan domestik bisa diatur sedemikian rupa sehingga alokasi wakty
bekerja untuk kepiatan produktil relatif tetap, misalnya pada anppota keluarga
vang menjadi ouruh di PTPN. Mercka memulai aktivitas domestik lebih awal
(sekitar jam 03.00), schingga pada saat jam bekerja di PTPN semua pekerjaan

domestik telah selesai,
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VIDKESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

]

Faktor-faktor vang berpengaruh nvata terhadap pengambilan Keputusan
wania melakukan migrasi intemasioral ke Hongkong adalah tingkat
pendidikan. pengalaman bermigrasi. pendapatan keluarea dan pendapatan di
fuar negen. Adapun faktor umur, jumlah anggota keluarga, status perkawinan
dan  janngan informast berpengarub tidak nyata terhadap  pengambilan
keputusan wanita melakukan migrasi internasional ke 1longkong,

Kontribusi remiten wanita vang bermiprasi internasional ke Hongkong
terhadap total pendapatan keluarga adalah tingei vaitu 78,27%.

Alokast remifen wanita yang  bermigrasi  internasional ke Hongkong
digunakan untuk perbaikan/pembuatan rumah schesar 46.83%, kepiatan
produktifl sebesar 21,33%, keperluan lain-lain sebesar I8,72%, pangan sebesar
7.17%, tabungan sebesar 4 08%. pendidikan sebesar 1.43% dan untuk
sandang (pakaian) sebesar 0,43%,

Alokasi waktu bekerja anggota keluarga wanita yang bermigrasi mternastonal

ke Hongkong untuk kegiatan domestik mengalami peningkatan schesar 9.49

jamimingpu, sedangkan untuk  kegiatan produktf mengalami  penurunan

sebesar .78 jam/minggu. Sebelum wanita bermigrasi internasional ke
Hongkong, rata-rata alokasi wakiu bekerja angpota keluarga untuk memasak
30.79%, membersihkan rumah 7.33%, mengasuh anak 4.43%. mencuc
2.28%, bekerja di sawah 24,98%. bekerja sebagai buruh di PTPN 20.14% dan
usaha lam-lain  10.03%. Sesudah wanita bermigrasi internasional ke
Hongkong, alokasi waktu bekerja anggota keluarganva menjadi 38 45% untuk
memasak, membersihkan rumah 16.01%, mengasuh anak &98%. mencuci
548%. bekerja di sawah 12,21%, bekerja sebagai buruh di PTPN schesar

12.56% dan usaha lain-lain 6,26%.
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6.2 Saran

L4y
b s ]

Berdasarkan hasil penchiian, untuk bekerja di luar negeri pada sektor informal
(PR1) ndak ada batasan minimal tingkar pendidikan formal Oleh sehab it
pemerintah hendaknva memberlakukan persvaratan pendidikan tenaga kerja
wamta mimimal lulus SLTP atau yang sederajat. Tal i berkaitan dengan
kemudahan dalam menyerap materi pada saat pelatihan sehelum berangkat ke
luar negen dan dalam berkomunikasi ketika sudah bekerja di Tuar negeri.

Alokast  rematen hendaknva  diutamakan  untuk meningkatkan  jenjang
pendidikan dan kegiatan produktif bagi anggota keluarga tenaga kerja wanita,
Pemngkatan pendidikan ini diharapkan dapat menjadi bekal di masa depan
untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Adapun penggunaan remiten
untuk kegiatan produktif akan memberikan manfaat vang dapat dinikmati

dalam jangka panjang.
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Lampiran 2. Hasil Analisis Regresi Logistik Faktor-faktor vang Berpengaruh
Terhadap Keputusan Wanita  Bermigrasi Internasional pada
Rurun Waktu 1997 - 2002

Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases” M | Percem
Selected Cases Included in Analysis 3z | 1000
Wissing Cases 0 0
Total 32 1000
Unselected Cases 0 .0
Toial 32 1000

4. If weight is in effect, see classification takie for the total
number of cases.

Dependent Variable Encoding

Onginal Value

Intamal Value

tidak

memperpaniangkontrak

a0
1

Block 0: Beginning Block

fteration Histonf>©

leration

-2 Log
Iikelihood

Coefficien
is

Constant

4

Step 1
o 2

43,880
43 880

250
v

a. Constant 1s included in the model.
B. Initial -2 Log Liketihood: 43.860

C. Estimation terminated at iteration number 2 because
log-likedhood decreasad by less than 010 percent.

Classification Tabfe?

Crearall Percentage

Predicted
_KEPUT
memperpan | Percentags
Ciozerved tidak angkontrak Correct
Step 0 KEPUT ticdak 0 14 | 0
memperpanjangkontral 0 18 | 100.0

.

5

4. Constant is included in the mode!
0. The cut value is 500
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Yariabies in th® Equation

A

B | s T waa g | Sig. | ExpB)
[Step O Constant 251 356 | 497 1 | 481 | 1286
Variables not in the Equation
Soore et g

Step \anables SUR 4773 1 0z2e

U PENDKKN 2 ETT 1 10z

JMLKEL 406 | 151 524

PENGLMN 1,470 + ] 225

STATUS 4,233 1 040

JARINFO A17 1 732

RPEN.KEL 2,635 1 105

RP.LN 3,025 1 082

Chverall Siatistics 16,547 8 | 035

Block 1: Method = Enter
lteration Histdr<

-2 Log Coefficients » o
lteration ikelihoodConstant] UMUR JENGKKMML_KEL=ENGLMhSTATusiARJNFEaPEN_KEL RP.LN
Step 1 25021 | 6170 | - 158 AB4 192 747 | 11231 -479 A30 [ 114
T N 21,115 111,319 | -246 843 | 428 | 1280 | 17531 -g892 224 | 182
3 19.957 |-18 205 335 1 1,162 646 | 1881 | 1976 | -1.128 304 | 232
4 19,756 |-17.023 | -405 | 1351 804 . 1891 | 1862 | -1,188 350 | 258
5 19743 -17.384 | -434 | 1405 | BBO, 1958 | 1741 | -1180| 364 263
& 19743 |-17403 | -437 | 1410 | 876 1964 | 1725 | -1177 365 | 283

d.Method: Enter

E.Constant is included in the madel.

C.initial -2 Log Likelihood, 43 860

d.Estimation terminated at iteratian number 6 because log-likefihood decreased by less than 010 percent

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 24 117 B ooz
Block 24117 oz
Mods| 24 117 B 002
Model Summary
-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Sguare R Square
1 19 743 529 10
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Hosmer and Lemeshow Test

07

Step Chi-square off Sig
1 10,584 | B 220
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
KEFUT =
memperpanjangkontra
KEPUT = tidak k N
Observed | Expected | Observed | Expected | Total
Step 1 g 2992 B 08 3
! 2 2 2875 1 125 3
3 4 2,575 0 A25 3
4 2 2185 | 1 805 3
5 o 1.553 8] 1,447 3
G 1 1,024 2 | 1.976 3
¥ a 500 3 2,500 3
= 0] ¥ I 3 2783 ]
g ] 057 3 2,943 3
10 o 010 5 4,950 5
Classification Tabfo
Predicted
KEPUT
memperpan) | Percentage
Observed lidak angkontrak = Comrect
Step 1 KEPUT tidak 12 2 85,7
memperpar;angkontral 2 | 16 889
Overall Percentage B7.5
4. The cut valus 15 500
Variables in the Equation
B | SE Waid gt | Sig Exp(8)
SJEFI LIMUR - 437 355 1,200 1 | 273 648
1 PEMDOKKMN 1.410 724 3,795 b 051 | 4,094
JML KEL BTE G547 1,068 1 s 10| 2400
PENGLMN 1.964 825 5.669 1| 017 7,128
STATUS 1725 | 3. 300 273 1 6071 |- 5610
JARINFO -1177 | 2.554 206 1 650 | ,308
RPEN KE| 385 | 163 | 5014 1 025 | 1440
RP LN 263 131 4,057 1 D44 1.301
Constant -17.403 13,060 1,776 | 1 83 000

4 Vanable(s) entered on step 1: UMUR, PENDKKN ML KEL PEMNGLMMN STATUS
JARINFO, RPEN.KEL, RP.LN.

—
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Lampiran 3. Faktor-faktor vang Berpengaruh Tertiadap Keputusan Wanita

Melakukan Mierasi Internasional

Diaerah Asal Daerah Tujuan
Karakteristik ! ]
Y
| Wanita ! / S ndapatan |
! ' Mivras di s i
- . - £ra I 1 fuar
| Tk Pendidikan I Intermasional ACEer |
| Pe nl,aldmfm !
| Bermigras
A .'
} Alokasi waktu
bekerja anggota =
keluarga
Pendapatan | Alokas
Keluarga » remiten penggungan
, Femiiten
- Panygan
- Sandang
- Rumah
- Pendidikan
- Tabungan
- Kegatan Produktf
- Lain-lam
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Lampiran 4, Pendapatan Total dan Kontribusi Remiten terhadap Pendapatan heluarga

Nob o Pendapatan RT Total pendpt. Kontribusi
Remiten Pdpt Kep. Kel.  Pdpt. Agt. Kel Lain Keluarga reimiten
- {Rp'thn) {[Kp/thnyp iRpithn) (Rp/thn) i
I Sunarsih | 2O ) OO0 {1 b BS7
I Sulastni S0 2100000 l | TR0 8770
3 Rusjami MR G () IO 64 7
4 Traveain A T 00 Fa IO i RRATHENE ok 2
5 Warianrni 5 Ry 2B i 1 2568000 i RT
i Lasim 000009 HA0000 i IR EY 7732
T Indavani 1 2000 24000 i AADCO00 23 33
5 Tunk W 1E437504) 2A0CHH 0 20837500 ER 48
9 Marmi 13600000 2350004 8] T AR B5 2T
L Minah (RERALINNY, SOOI 0 E R TEAT
11 Surati [ERTHEHEY SCHHIG0N G | 300600 &7 74
12 Indah FOT 25000 330D i L 3455000 T3 08
13 Martmi [ 123CHHH} 000000 0 14250000 78 95
4 Dyarmiasih 15650000 AR i 20 S0 T767
15 Sunarmi [ 1973004 AB0O000 ) 16773000 7139
16 1 M. [ CR 00000 AAHIO00 ] L SO0 TG0
|7 Mamk W [ O{E3000 2100000 [} 12183000 82 76
18 5t Murjanah B645000 2508000 i) [ 1215000} 1530
19 5t Marfi'ah 12375000 1200000 1 200000 14775000 8370
20 Sumiati 102 5MHH) 000000 ] 13250004 T7.36
21 EmS [ Q00000 2150000 fi 1 2630000 £3.00
22 Mur Tovibah | 250K U000 0 [ S L0000 635 45
23 Musrhwall FAOO000 2ROGG0 ] [ (780000 7328
24 Muslimah 1300000 2250000 1 18730000 BE OO
25 Kasivatun | OG0 2100000 { [ & 00000 B340
20 Murhayati [ 2750000 HIO0000 {] 19230000 656.23
27  Surmatun | 5200000 2B 0 | BOOD0040 B4 44
28 Tumineim [ 3 108000 QOO0 1 20040404 | 32080040 Bo l9
29 Rohmawat | 5500000 ORI f | Q00000 7049
3 St Khodnah | A0 TG00 2304000 | 36004004 7721
31 Zubamdah 14500000 4| O 4] 1 B&O0000 7780
32 Murtini | 70000 SO0 G000 234000040 7436
Jumlah 3938958500.00 LO3622000.00 E30400:0.00 S02824500.00 2504.75
Rata-rata 1230932813 3238157.50 165750.00 1571326563 T8.27
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Lampiran 5. {lasil Perhitungan Rata-Bata Kontribusi Remitenn Wanita vang
Bermigrasi Internasional Terhadap Pendapatan Keluarea

g ; : Ferfcl — Pl e RN e .
Kontrbusi remifen — — — ———— X 0%
rala - ratupendapotan kefuarg o

Kontribusi  remiten wanita  vang  bermigrasi  internasional ke Hongkong
dikategorikan sehagat benkut:
- % remuen = 35%. maka kontribusi remisen terhadap pendapatan keluarga
rendah
- % remen 306% - 70%, maka kontribusi remuten terhadap pendapatan
keluarga sedang
L]

= Yeoremiten = 71%, maka kontribusi remiten terhadap pendapatan keluarga

tingg

.l 1230937803
Kontribusi remiten = —————27 % 100)%
1571326563

= 78.27%

Berdasar pada kriteria pengambilan keputusan, kontribusi remuten wanita vang
bermigrasi internasional dikategorikan tinggi karena %o remiten = 71%. vaitu schesar

78.27%,
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Lampiran 7. Persentase Alokasi Penggunaan Remiten Wanita yang Bermigrasi
internasional
Fafi — ."u'|"LfIFJn'_’-'.’I'._’I_E_{IHI:I.".H.I'.I"L’:'.F}.’.fr.'.f.'

"o rata-rata penggunaan remiten - — X 100%
. Poaled — rafaremifen

- i

83

: = X 100%,
1230403 3

A |

- 2
Panpan
2

= =

=7.17%

33125

T R LI
1230932813

Sandang

=0.43%

5764062,50

e 0 T,
12309328 13

Rumah
— 4/ . 83%

17606250

s X 1000%
1230932813

Pendidikan

- 1.43%

Tabungan By il | R4
1230932813

= 4.08"%

262585938

Pl 1 14,18
1230932815

keglatan produktif

= 21.353%

2304750

e X 100%,
12309328.15

Lain-lain

= 18,72%
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Lamipiran 10. Persentase Alokasi Waktu Bekerja Anggota Keluarea Sebelum
Wanita Bermigrasi Internasional

Reeiatan Domestih .

Memasah -4'4) MO0y
|4.45
3M1.79%
Mencuci - --(-j-"j“'\-_- X 100%
1
=2 28%,
. 1.0
Membersihkan rumah = X100
14.45
=17.33%
':| 2
Mengasuh anak Wiina X 100%,
14.45
= 4._4_-“!(’-'::1
Kegiatan Produktif
Bekerpa di sawah @l X 1009
’ 14,45
- 24 Q8
g 291
Bekenja di PTPN - X 100
' 14.45

=20.14%

. 1.4
[Lam-lain = Xo100%;
145

]

= 10L063%
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Lampiran 12, Persentase Alokasi Waktu Bekerja Anggota Keluaroa Sesudah
Wanita Bermigrasi Internasional

Reeotatan Domestik

Memasak - :331__5'];

X 100%,

= 38 45%

1,27

g X 100%
2317

Mencuci

- 5,48%

-

Membersihkan rumah — 2 2 100%
2317

=16,01%
2 o
Mengasuh anak 2o UB X 100%
2317
= 8,98%
Kegiatan Produktif
2 83

Ly T}
t3ekerja di sawah == =9100%

= 124215%

Bekerja di PTPN = }“—:9 J K 1005

A

12,56%

[Lain-lam & -]'4:‘ 2P0y
2317

= 6,26%
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UNIVERSETAS JEMBER
FARULTAS PERTANIAN
JURLSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN/AGRIBISNIS

REUISIONER

JUDUL  : FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUN TERH ADAP
PENGAMBILAN KEPUTUSAN WANITA MELAKUKAN
MIGRASI INTERNASIONAL

LOKASI : DESA WONOASRI KECAMATAN TEMPUREJIO
KABUPATEN JEMBER

L IDENTITAS RESPONDEN
|. Nama

2. Usia

3. Alamat

Desa - Wonoasn
Kecamatan = Tempurejo
kabupaten . Jember

4. Pekerjaan - ... ..

IL PELAKSANAAN WAWANCARA
1. Hart/tanggal
2. Pewawancara : Wiwin Wahyuni

3. NIM 901510201012
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HL FARTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP
REPUTUSAN WANITA MELAKUKAN MIGRASHINTERNASIONAL

3.1 Umar

Borapakah umur anda ketika bekenja di buar negen

.. Fahun.

3.2 Tinvkat Pendidikan

Pendidikan terakhir anda -

a. Tidak sekolah

b. Tidak tamat SD  sid kelas ... .
c. lamat 5[

d. Tidak tamat SMP : s/d kelas .

. Tamat SMP

. Tidak tamat SMU sid kelas ... .
g Tamat SMUJ

h. Tidak tamat kuliah : s'd tingkat ... ..

(]

.. Tamai kuliah

1. Lain-lain: .. .

3.3 Jumlah Anggota Keluarga
Berapahah jumish anppota kcluarga vang tingeal dalam sato rumah dengan anda 7

..... Orang
| No Nama [ ['rnur{thn—} I'{‘li(‘l‘jﬂﬂll-
| — o o S 3

Total
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3.4 Pengalaman Bermigrasi

i)

| Apakah anda sebelum belerja di luar neseri pernah bekcija ke luar daeraly

Wonoasn 7
a Ya
b Tidak

2

4. Berapa lamakah anda bekerja di tempat terscbut 7 tahun

LA

* Suvasanakema: ..,
*  Pendapatan

s [ain-lain

Jika ya. kemanakah daerah tuuan anda

- Apakah jeris pekerjaan anda di tempat tersebut 7

Menurut anda, bagaimanakah kondisi pekerjaan tersebut 2

6. Apakah sctelah itu anda berpindah ketempat lain 2

d. ¥y
b. Tidak

7. Jika ya. ke dacrah mana ?

8. Apakah jems pekerjaan anda di tempat tersebut ?

9. Berapa lama anda bekerja di tempat tersebut 7 tahun

t0. Bagaimanakah kondisi pekerjaan tersebut 2

*  Suasana kerja |
» Pendapatan

e [ ain-lain

3.5 Pendapatan Keluarga di Dacrah Asal

1. Pendapatan kepala keluarga

a. Pendapatan dari usabatani/ pertanian - Rp

* Jemstanamankomoditas -

Hasil e v N ey

Harga e RW S

Hiaya

.../ bulan = Rp ...

R v 1171170
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‘endapatan s

* lenis tanaman komoditas

flasel < b — 'eih
Haro e kw— o ke
Biava

Pendapatan

Jems tanaman Komoditas

Hasil ST . - .
targa e W=z 6 ke
Biaya

Pendapatan

lenis tanaman/Komoditas -

Hasil < W s oSN |
Harga ;e KON s B e
Baya

Pendapatan . e

Pekerjaan sampimgan

- Pendapatan dan pekenjaan sampingan terschut - Rp

“tahun.

- Pendapatan dan anggola keloarga vang lain

A T Pl N B s cacbulan = Rp . .
PSS - | - ST 051 1) A Lo S
Fi i P fastine bulan—Rp ...,
o TR . | - S0 ......bulan — Rp

keluarga? . ..

3.6 Pendapatan di Luar Negeri

—— e — -

/bulan = Rp

/tahun

3. Dan pendapatan keseluruhan tersebut apakah dapat mencukup kebutuhan

bl
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Berapakah upah yang anda terima rata-rata di luar neveri dalam satu bulan * Rp

ceeeee i bulan=Rp Aahun.

3.7 Statos Perkawinan
Ketika anda bekena di boornegen. anda statusnva
a. Tidak bersuami

b, Bersuami

3.8 Jaringan Informasi

I. Apakah kepergian anda ke luar negen melalui penyalur resmi / PT 2
a. Ya Alasan
B Fidak AMSANGD e R

#EC RS RS T ATN, W — /- L |

Lad

- Kalau tidak, bapaimana prosedur keberangkatan anda? .
4. Apakah pihak PT memberi berbagai informasi tentang pekenaan di luar negeri?
a Ya

b. Tidak

WA

CJika va, informasi tentang apa saja?

- Apakah informasi terschut sesuai dengan kondisi sebenarmya?

~] o

- Bagaimanakah pelayanan PT tersebut terhadap anda ?
a. Baik
b Cukup

¢. Kurang

8. Apakah anda memperoleh informasi selain dari P1 {misalmya dari saudara,
terman atau tetanpga) 7
a Ya
b Tidak
9 Jikaya, darisiapa? ...

10. Informasi tersebut tentang apa saja ?

1. Apakah informasi tersebut sesuai denpan kondisi sebenarnva ?. ...
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IV. KONTRIBUSI REMITEN WANITA YANG BERMIGRASI
INTERNASIONAL TERIHADAP PENDAPATAN KELUARGA
| Dalam membent kiriman kepada keluarga, biasanya anda lakukan setiap .
a. Bulan
b, Tahun
2. Berapakah pendapatan yang anda kinmkan kepada keluarga setap bulan
setiap tahun ? ., ...

3. Melalur apa anda mengirim remirenipendapatan ? -

a. Bank
b, Wesel
¢, leman

V. ALOKASI PENGGUNAAN REMITEN WANITA YANG MELAKUKAN
MIGRAST INTERNASIONAL

Macam Kebutuhan Jumlah penggurmnn pendapatan
| (Rp/thn)
| A. Kegiatan Non Produktil N ' | ‘

| Pangan (konsumsi) = |
2. Sandang (pakaran)
3. Perumahan {renovasi)

4 Pendidikan ‘

! 5 Kesehatan
6. Tabunpan
| 7. Lain-lain |
| B. Kegiatan Produktif
I. Untuk modal usaha
| 2. Sawah ' !

3. Sam
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VI ALOKASI WAKTU BEKERJA ANGGOTA KELUARGA WANITA
YANG BERMIGRASI INTERNASIONAL
| Scbelum bekerja di luar negen biasanva pekenjaan apa saja vang anda

kerjakan di rumah ?

L

Ketika anda bekenja di luar negeri. siapa vang mengoratikan pekenaan

fersehbul 7 .o

Lid

Mulai jam berapa anda mengerjakan pekerjaan rumah tersebut * Pukal
WIB.
4, Jam berapa anda sclesai mengerjakannya ? Pukul . WIB.
5. Apakah anda mengegakannya setiap hari 7
a Ya
b. Tidak
6. Jika tidak, siapa yang menggantikan untuk mengerjakannya 7
7. Apakah saat 1tu anda juga bekerja untuk mencari penghasilan ?
i Ya
b. Tidak
8. Jika ya, apakah jenis pekerjaan anda tersebut 7
9. Apakah adanya tambahan pekerjaan di rumah berpengaruh terhadap pekerjaan
anda di luar rumah (untuk mencan penghasilan) ?
I
b, Tidak
10. Jika ya, bagaimana dampaknya bagt waktu bekerja untuk pekerjaan anda di
luar ramah ?
L1 Selanjutnva bagaimana dampaknya terhadap pendapatan anda dari pekerjaan
tersebut ?
VIL LAIN — LAIN

I Apakah alasan vang mendasari anda untuk bekerja di luar negeri

a. Ekonomi [ 1
b. Mencan pengalaman di sektor non pertanian L 1]
¢. Tidak betah/kerasan di dacrah pedesaan E i
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I

A

s
()]

d. Perceraian . [

[) luar negen, anda bekerja di negara mana ? o Dan jenis pekerjaan
anda ... .....

Pada tahun berapa anda berangkat ke sana 7 ... . Dan pulang ada tahun

Bagaimana prosedur keberangkatan anda ke fuar negeri ?

Apakah anda memperpanjang kontrak kerja anda ?
a. Ya

b, Tidak

Jika ya, sampai berapa tahun 7 .. ... tahun

Jika tidak, mengapa anda tidak memperpanjang kontrak anda 7

Bagmmana sistern komtrak kerjaanda? ...

Apakah anda di bekali ketrampilan oleh PT sebelum bekerja ke luar negen ?
a. Ya

b Tdak

10 Jika va, ketrampilanapa ? ...

11

- Apakah suka duka yang pernah anda alami ketika bekerja di luar neperi?
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